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ABSTRAK 
Nama   : Nur Aeni. A 
NIM   : 60300113037 
Judul                     : Bioakumulasi Logam Berat Merkuri (Hg) pada Ikan Ekor 
Kuning (Caesio cuning) di Perairan Pulau Lae-lae 
Makassar 
 
 
Merkuri (Hg) merupakan salah satu dari jenis logam berat yang memiliki efek 
toksik berbahaya. Hg dianggap sebagai logam berbahaya karena sebagai ion atau 
dalam bentuk senyawa tertentu mudah diserap ke dalam tubuh organisme. Di dalam 
tubuh, Hg dapat menghambat fungsi dari berbagai enzim bahkan dapat menimbulkan 
kerusakan sel. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kadar logam 
berat Hg pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) yang diperoleh dari dua titik stasiun 
diperairan Pulau Lae-lae Makassar yaitu Stasiun (I) sebelah utara dan Stasiun (II) 
sebelah timur. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive 
sampling dengan bagian organ yang diuji yaitu organ insang dan dagingnya. Analisis 
sampel menggunakan spektrofotometer serapan atom (SSA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kandungan Hg pada organ insang di Stasiun (I) 0,22 mg/kg 
sedangkan di Stasiun (II) yaitu 0,19 mg/kg. Kandungan Hg pada organ daging di 
Stasiun (1) mencapai 0,12 mg/kg sedangkan pada Stasiun (II) mencapai 0,11 mg/kg. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa kandungan logam berat merkuri (Hg) pada ikan 
ekor kuning (Caesio cuning) yang diperoleh dari perairan Pulau Lae-lae Makassar 
masih di bawah ambang batas toleransi yang diperbolehkan oleh peraturan (SNI, 
2009) yaitu 0,5 mg/kg. 
 
Kata kunci: Logam Berat, Merkuri (Hg), ekor kuning (Caesio cuning) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abstract 
Name    : Nur Aeni. A 
NIM   : 60300113037 
Tittle   : Bioaccumulation of Heavy Metals Mercury (Hg) on  
Yellowfin (Caesio cuning) in PulauLae-lae of Makassar 
 
Mercury (Hg) is one of a kind of heavy metals that has a harmful toxic effect. 
Hg is considered a dangerous metal because as an ion or in the form of certain 
compounds easily absorbed into the body of the organism. In the body, Hg can 
inhibit the function of various enzymes can even cause cell damage. The aim of this 
research was to find out the heavy metal content of Hg on the yellow tail fish (Caesio 
cuning) obtained from two points of the water station of Lae-lae Makassar Island, the 
Station (I) north and the east Station II. Sampling method used is Purposive sampling 
with the organs that tested the gill and meat organ. The sample analysis used atomic 
absorption spectrophotometer (SSA). The results showed that the content of Hg in 
gill organs in Station (I) 0.22 mg/kg while in Station (II) is 0.19 mg / kg. The content 
of Hg in meat organ at Station (1) reaches 0.12 mg/kg while at Station (II) reaches 
0.11 mg/kg. From the results of the research, it is known that the content of heavy 
metals mercury (Hg) in yellow tail fish (Caesio cuning) obtained from the waters of 
Lae-lae Island Makassar is still below the tolerance threshold allowed by the 
regulation (SNI, 2009) that is 0.5 mg/kg. 
Keywords: Heavy Metal, Mercury (Hg), Yellow tail (Caesio cuning) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Air laut adalah suatu komponen yang berinteraksi dengan lingkungan daratan, 
di mana buangan limbah dari daratan akan bermuara ke laut. Selain itu air laut juga 
sebagai tempat penerimaan polutan (bahan cemar) yang jatuh dari atmosfir. Limbah 
tersebut yang mengandung polutan kemudian masuk ke dalam ekosistem perairan 
pantai dan laut. Sebagian larut dalam air, sebagian tenggelam ke dasar dan 
terkonsentrasi ke sedimen, dan sebagian masuk ke dalam jaringan tubuh organisme 
laut (termasuk fitoplankton, ikan, udang, cumi-cumi, kerang, rumput laut dan lain-
lain). 
Meningkatnya industri memberikan dampak meningkatanya pelepasan 
limbah ke lingkungan sekitar termasuk di dalamnya lingkungan perairan laut. 
Buangan limbah yang masuk ke perairan laut dapat melalui aliran sungai ataupun 
secara langsung yang bermuara ke perairan tersebut. Limbah tersebut mengandung 
bahan kimia yang beracun dan berbahaya, salah satu dari limbah berbahaya tersebut 
adalah logam berat. 
Lingkungan jangan sampai rusak dan manusia harus bertanggung jawab atas 
kerusakan itu untuk selanjutnya memperbaikinya kembali. Dalam melaksanakan 
kekhalifahan ini, manusia sudah dibekali fisik dan akal yang sempurna, bahkan 
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agama yang akan menjadi petunjuk agar manusia tidak terjerumus oleh hawa 
nafsunya. Dalam memberikan petunjuk pada manusia akhir zaman ini, Allah 
mengutus Muhammad saw. dengan al-Qur’an sebagai pedoman. Kerusakan 
lingkungan sebagai akibat dari tidak menjaga dan melindungi atas rahmat Allah swt. 
yang diberikan-Nya, dikaitkan pada surah Ar Ruum/30: 41. 
                    
           
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) 
(Kementerian Agama RI, 2012). 
 
Menurut (Shihab, 2002) makna dari QS Ar Ruum/30:41 yaitu telah tampak 
kerusakan di darat dan lautan, seperti rusaknya penghidupan mereka, turunnya 
musibah, dan turunnya penyakit yang menimpah diri mereka, dan lain-lain 
disebabkan perbuatan buruk (maksiat) yang mereka lakukan. Telah terlihat 
kebakaran, kekeringan, kerusakan, kerugian perniagaan dan ketertenggelaman yang 
disebabkan oleh kejahatan dan dosa-dosa yang diperbuat manusia. Allah swt. 
menghendaki untuk menghukum manusia di dunia dengan perbuatan-perbuatan 
mereka, agar mereka bertobat dari kemaksiatan. 
Seperti telah dijelaskan dalam al-Qur’an surah Ar-Ruum ayat 41 bahwa 
kerusakan itu telah terjadi di darat dan di laut. Hal ini disebakan oleh ulah manusia 
itu sendiri yang tidak mau menjaga kelestarian alam. Dalam ayat ini pula Allah swt. 
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menyuruh kita untuk melakukan perjalanan di muka bumi dan menengok kembali 
kisah-kisah  umat terdahulu yang binasa karena ingkar kepada Allah swt. 
Sayyid Quthb dalam tafsirnya menjelaskan keterkaitan kondisi-kondisi 
kehidupan dengan usaha mereka, juga menjelaskan bahwa kerusakan hati manusia 
serta akidah dan amal mereka akan menghasilkan kerusakan di bumi dan memenuhi 
daratan dan lautan. Tampaknya kerusakan seperti itu, takkan terjadi tanpa adanya 
sebab. Hal ini merupakan hasil dari hukum-hukum Allah swt. serta pengaturan-Nya 
(Quthb, 2002). 
Selain untuk beribadah kepada Allah swt, manusia juga diciptakan sebagai 
khalifah dimuka bumi. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk 
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta. Allah telah menciptakan 
alam semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya, khususnya 
manusia. Keserakahan dan perlakuan buruk sebagian manusia terhadap alam dapat 
menyengsarakan manusia itu sendiri. Tanah longsor, banjir, kekeringan, tata ruang 
daerah yang tidak karuan dan udara serta air yang tercemar adalah buah kelakuan 
manusia yang justru merugikan manusia dan makhluk hidup lainnya. 
Telah diketahui bahwa sekitar 70% wilayah Indonesia adalah perairan laut 
yang merupakan sumber daya yang sangat besar untuk dapat dimanfaatkan bagi 
kesejahteraan manusia. Masuknya bahan pencemar akan mampu menurunkan potensi 
sumber daya hayati. Pencemaran oleh bahan-bahan industri yang mengandung bahan 
berbahaya, misalnya logam berat seperti merkuri (Hg), kadmium (Cd), plumbum 
(Pb) cenderung meningkatkan kasus keracunan dan gangguan kesehatan masyarakat.  
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Logam berat merupakan salah satu zat pencemar yang sangat mempengaruhi 
kualitas air untuk kehidupan organisme perairan. Keberadaan logam berat di perairan 
laut berasal dari berbagai sumber, antara lain adalah kegiatan pertambangan, rumah 
tangga, limbah pertanian dan limbah industri. Logam berat akan terakumulasi dalam 
sedimen dan biota yang akan menimbulkan bahaya karena sifat logam berat yang 
beracun (Rochyatun dan Rozak, 2006). 
Logam-logam berat dalam perairan dapat bersumber dari sumber alamiah dan 
dari aktivitas manusia. Sumber alamiah masuk ke dalam perairan bisa dari 
pengikisan batuan mineral yang kemudian terbawa oleh air sungai menuju laut. 
Pertikel logam yang ada di udara, karena adanya hujan dapat menjadi sumber logam 
dalam perairan. Logam yang berasal dari aktifitas manusia dapat berupa buangan 
industri ataupun buangan dari limbah rumah tangga dan juga disebabkan oleh lumpur 
saluran air kotor, limbah peleburan logam. Senyawa logam berat banyak digunakan 
untuk kegiatan industri sebagai bahan baku, katalisator, biosida maupun sebagai 
additive. Limbah yang mengandung logam berat ini akan terbawa oleh sungai dan 
karenanya limbah industri merupakan sumber pencemar logam berat yang potensial 
bagi pencemaran laut. 
Hg adalah logam berat berbentuk cair, berwarna putih perak, serta mudah 
menguap. Keberadaan merkuri di alam dapat ditemukan dalam lingkungan tanah, 
udara, dan air. Dalam tanah diperkirakan sekitar 0,04 μg/mL, dalam udara sekitar 
beberapa nanogram per meter kubik, sedangkan dalam lingkungan perairan 
diperkirakan sekitar 0,06 ng/mL (Sawyer dkk., 1984). 
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Limbah yang mengandung senyawa Hg dalam perairan akan dirombak 
mikroorganisme menjadi senyawa Hg organik seperti metil Hg. Metil Hg yang 
berada diperairan masuk kedalam tubuh fitoplankton dan termakan oleh ikan-ikan 
herbivora, dan dalam sistem rantai makanan sampai pada manusia sebagai konsumen 
tertinggi dalam piramid makanan. Proses tersebut jika berlangsung intensif akan 
terjadi bioakumulasi dalam tubuh ikan sehingga kesehatan dapat terganggu 
(Sulistyorini dan Hikmawati, 2006). 
Salah satu penyebab pencemaran lingkungan oleh Hg adalah pembuangan 
tailing pengolahan emas yang diolah secara amalgamasi, dimana Hg mengalami 
perlakuan tertentu berupa perlakuan tertentu berupa putaran, tumbukan atau gesekan 
sehingga sebagian Hg akan membentuk amalgam dengan logam-logam (Au, Ag, Pt) 
dan sebagian hilang dalam proses. 
Banyaknya toko emas yang berjejeran di seberang pulau yaitu berseblahan 
dengan dermaga kayu bangkoa, dimana dermaga ini menjadi penghubung 
transportasi dari kota Makassar menuju Pulau Lae-lae. Aktivitas dari toko-toko ini  
seperti membersihkan perhiasan emas yang mulai memudar dengan cara mencuci 
menggunakan air raksa. Daur ulang raksa atau merkuri ini dikeluarkan kembali dari 
produk-produk dan limbah dari proses industri. Limbah dari pertokoan ini nantinya 
akan terbawa arus air menuju laut. 
Berbagai produk yang mengandung Hg, diantaranya adalah bola lampu, 
penambal gigi dan termometer. Hg digunakan dalam kegiatan penambangan emas, 
produksi gas klor dan soda kaustik, serta dalam industri pulp, kertas dan baterai. Hg 
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dengan klor, belerang atau oksigen akan membentuk garam yang digunakan dalam 
pembuatan krim pemutih dan krim antiseptik. Logam tersebut digunakan secara luas 
untuk mengekstrak emas (Au) dari bijihnya. Ketika Hg dicampur dengan bijih emas, 
Hg akan membentuk amalgama dengan emas (Au) dan perak (Ag). Amalgama 
tersebut harus dibakar untuk menguapkan merkuri guna menangkap dan memisahkan 
butir-butir emas dari butir-butir batuan (Widowati, 2008). 
Seperti yang telah diketahui ikan merupakan salah satu produk perikanan 
yang cukup digemari masyarakat. Konsumsi ikan diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan gizi dan membantu perkembangan. Namun di sisi lain, banyak penelitian 
yang menunjukkan adanya kandungan logam berat pada ikan yang telah melebihi 
baku mutu. Logam berat tidak dapat didegradasi secara biologis dan saat logam 
masuk ke dalam lingkungan, terjadi biokonsentrasi dalam jaringan ikan pada kasus 
lingkungan akuatik, melalui proses metabolisme dan biosorpsi. 
Ikan sebagai salah satu biota air dapat dijadikan sebagai salah satu indikator 
tingkat pencemaran yang terjadi di dalam perairan. Jika di dalam tubuh ikan telah 
terkandung kadar logam berat yang tinggi dan melebihi batas normal yang telah 
ditentukan dapat sebagai indikator terjadinya suatu pencemaran dalam lingkungan. 
Kandungan logam berat dalam ikan erat kaitannya dengan pembuangan limbah 
industri di sekitar tempat hidup ikan tersebut, seperti sungai, danau, dan laut.  
Rumput atau tumbuhan mikroskopik, diatom dan alga (phytoplankton) yang 
tumbuh di laut, danau dan aliran sungai memberikan suplai oksigen kepada ikan, dan 
ini bergantung dari penetrasi cahaya ke dalam air. Phytoplankton berperan penting 
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dalam permulaan rantai makanan yang mendorong laju produksi ikan pada 
umumnya. Mereka menggunakan sinar matahari dalam mengubah CO2 menjadi 
bahan organik dan menjadi makanan bagi ikan. Selain dari itu, cahaya matahari juga 
berpengaruh terhadap pola reproduksi, pertumbuhan dan perilaku termasuk dalam 
kebiasaan makan. 
Material yang tidak dikehendaki yang bersifat racun diproduksi secara alami 
dan polusi dari aktifitas manusia menjadi ancaman besar dan serius bagi keberadaan 
ikan-ikan dan tentunya juga bagi manusia yang mengkonsumsinya. Walaupun ikan 
dapat mendeteksi zat-zat kimia berbahaya, tetapi kebanyakan dari mereka tidak dapat 
menghindar dari kontaminasi. Seperti yang terjadi pada semua hewan, ikan juga 
mempunyai sejumlah penyakit yang bisa menyerangnya, baik yang diakibatkan oleh 
faktor eksternal seperti virus, jamur, cacing, dan lain-lain, maupun akibat sebagian 
kecil yang bersifat internal. Mereka juga masih mendapat ancaman dari fluktuasi 
bahan kimia air laut dan jeratan alat tangkap nelayan. 
Apabila organisme laut yang sudah tercemar oleh logam berat seperti Hg 
dikonsumsi, akan berpotensi menimbulkan berbagai penyakit baik jangka pendek 
maupun jangka panjang, tergantung konsentrasi maupun kondisi penderita. Makanan 
yang aman merupakan faktor yang penting untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat. Menurut Undang-Undang RI No 7 tahun 1996, keamanan pangan 
didefinisikan sebagai kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan 
dari kemungkinan cemaran biologis, kimia, benda lain yang dapat mengganggu, 
merugikan dan membahayakan kesehatan manusia (Priyanto dkk., 2008). 
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Ketersediaan sumber makanan yang melimpah menyebabkan di sekitar aliran 
sungai dan pesisir pantai itu ramai didiami oleh berbagai jenis makhluk, termasuk 
manusia, yang mencari mata pencaharian dan kemudian membangun peradaban. 
Sejak dahulu kala manusia mengembangkan koloni dan aktivitasnya di daerah-
daerah pantai, terutama karena kemudahan transportasinya dari satu wilayah ke 
wilayah lain. Banyak perkampungan yang kemudian menjadi kota metropolitan 
terletak tidak jauh dari pantai.   
Pulau Lae-Lae merupakan salah satu pulau kecil dengan luas wilayah 0,22 
km
2
. Warga Pulau Lae-lae sebagian besar bermata pencaharian sebagai nelayan. 
Pulau Lae-Lae merupakan pulau yang memiliki jarak yang paling dekat dari daratan 
utama Pulau Sulawesi sehingga diduga sudah banyak mendapat pengaruh dari 
aktivitas manusia berupa buangan air limbah pencemar, karena laut menjadi tempat 
terkumpulnya zat-zat pencemar yang dibawa aliran air. Diduga karena perairan Pulau 
Lae-lae berdekatan dengan kota Makassar yang menjadi pusat kegiatan dan aktifitas 
yang tinggi, yang tentunya juga akan menghasilkan bahan-bahan polutan gas dan 
partikel udara dan perairan.  
Sarana pembuangan air limbah rumah tangga yang ada kondisinya tidak 
memadai, air limbah rumah tangga yang dihasilkan langsung dibuang begitu saja 
tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu. Kondisi ini jelas akan sangat 
berpengaruh terhadap kualitas sumber air baik perairan laut maupun air tanah 
dangkal (sumur), sebab air limbah rumah tangga merupakan air buangan yang dapat 
berasal dari buangan kamar mandi, aktivitas dapur, cuci pakaian dan lain-lain yang 
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mungkin mengandung mikroorganisme patogen dan berbagai senyawa kimia lainnya 
yang dapat membahayakan kesehatan manusia (Irhamiah dkk, 2014). 
Pembuangan sampah ke dalam laut akan menimbulkan berbagai dampak 
negatif, seperti menyebabkan terjadinya pencemaran air dan menurunnya kadar 
oksigen terlarut. Masyarakat Pulau Lae-Lae memiliki persoalan dalam hal 
pembuangan sampah, sebab belum tersedianya tempat penampungan sampah 
sementara sehingga responden membuang sampah tidak pada tempatnya. 
Melihat dari uraian diatas, maka penelitian teentang “Bioakumulasi Logam 
Berat Merkuri (Hg) Pada Ikan Ekor Kuning (Caesio cuning) di Perairan Pulau Lae-
lae Makassar”, penting untuk dilakukan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana kadar logam berat merkuri (Hg) pada ikan ekor kuning (Caesio 
cuning) di perairan Pulau Lae-lae Makassar? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Logam berat merkuri (Hg) merupakan salah satu logam non esensial yang dapat 
menyebabkan keracunan akut dan kronis karena sifat dari logam berat yang 
dapat terakumulasi dalam tubuh. 
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2. Sampel ikan ekor kuning (Caesio cuning) diperoleh langsung dari tangkapan 
nelayan di Pulau Lae-lae pada Stasiun (I) sebelah utara dan Stasiun (II) sebelah 
timur. 
3. Pengambilan sampel dengan metode Purposive sampling, jumlah sampel yang 
digunakan yaitu 10 ekor dari masing-masing stasiun dengan ukuran berkisar 15-
20 cm. 
4. Bagian sampel yang diperiksa adalah bagian insang dan daging. 
5. Analisis kandungan logam berat merkuri (Hg) dilakukan dengan menggunakan 
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Supriyanto, dkk (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Cemaran 
Logam Berat Db, Cu dan Cd Pada Ikan Air Tawar dengan Metode 
Spektrofotometri Nyala Serapan Atom (SSA)”. Diperoleh kadar Pb dan Cu dalam 
tiga jenis ikan (ikan mas, nila, dan lele) dari kolam air tawar yang berbeda 
(selokan Mataram, sungai Winongo, sungai Cebongan, sungai Bedog) tidak ada 
perbedaan yang signifikan. Sedangkan kadar Cd dalam cuplikan tiga jenis ikan 
berada di bawah batas deteksi. Alat uji SSA masih layak sebagai alat uji dengan 
perolehan akurasi 0,65 % dan presisi 0,019 ppm berada di bawah batas yang 
dipersyaratkan 1 % dan 0,04 ppm. 
2. Nandang, dkk (2008) dengan judul penelitian “Kandungan Logam Berat (Hg, 
Pb, Cd, dan Cu) Pada Ikan, Air, dan Sedimen di Waduk Cirata, Jawa Barat”. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kandungan Hg, Pb, Cd, dan 
Cu pada berbagai jenis ikan yang ditangkap dari waduk lebih tinggi 
dibandingkan dalam air, tetapi lebih rendah dibandingkan pada sedimen. 
Kandungan Hg, Pb, Cd, dan Cu pada ikan masih di bawah ambang batas yang 
diijinkan. Sementara itu kandungan Hg, Cd, dan Cu dalam air di beberapa 
stasiun sudah ada yang melebihi ambang batas. Kandungan Hg, Pb, Cd, dan Cu 
pada sedimen umumnya juga masih di bawah ambang batas yang ditetapkan, 
kecuali kandungan Hg yang diambil pada bulan Mei di beberapa stasiun 
melebihi ambang batas yang diijinkan. Hasil pengamatan kualitas air yaitu suhu, 
pH, kecerahan, DO, BOD, COD, nitrat, dan fosfat umumnya masih dalam 
kisaran yang dipersyaratkan untuk kegiatan budidaya perikanan sesuai PP No. 
82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran 
Air, meskipun COD pada beberapa stasiun yang diamati melebihi ambang batas. 
Sementara itu, kandungan nitrit, amonia, dan sulfida umumnya sudah melebihi 
ambang batas yang ditetapkan. 
3. Frangki Datuela (2015) dengan judul penelitian “Analisis Kandungan Merkuri 
(Hg) Pada Jenis Ikan Demersal di Pasar Tradisional Bilato Kabupaten 
Gorontalo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati kandungan merkuri (Hg) 
pada beberapa jenis ikan demersal di pasar tradisional Bilato, Kabupaten 
Gorontalo. Hasil penelitian tentang kandungan merkuri (Hg) pada beberapa jenis 
ikan demersal di pasar tradisional Bilato, Kabupaten Gorontalo menunjukkan 
bahwa kandungan merkuri pada ikan ekor kuning sebanyak 0,28 mg/kg, ikan 
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kakap merah 0,27 mg/kg, kerapu 0,25 mg/kg, dan pasir sebagai kontrol sebanyak 
0,30 mg/kg. Kandungan merkuri (Hg) pada ketiga jenis ikan demersal yang 
dijual di pasar tradisional Bilato, Kabupaten Gorontalo masih di bawah ambang 
batas SNI NO 01-2729.1-2006 yaitu 0,5 mg/kg. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kadar logam berat 
merkuri (Hg) pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) di perairan Pulau Lae-lae 
Makassar. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yaitu: 
1. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat selaku konsumen mengenai kualitas 
ikan ekor kuning (Caesio cuning) mengenai kandungan logam berat Hg pada 
ikan tersebut yang diperoleh dari Pulau Lae-lae Makassar. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi di bidang 
pengetahuan biologi. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan dan 
literatur tambahan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ayat yang Relevan 
Laut sebagai lingkungan hidup berbagai jenis biota laut berpotensi untuk 
dijadikan sumber pangan yang berlebih. Hal ini tentu menawarkan kesempatan yang 
besar kepada manusia untuk dimanfaatkan. Sebenarnya biota laut sebagai sumber 
daya hayati sudah berabad-abad dimanfaatkan manusia melalui kegiatan perikanan 
yang makin hari makin berkembang, baik dilihat dari wilayahnya maupun intensitas 
penangkapannya. 
Al-Qur’an memperkenalkan laut sebagai salah satu tanda kebesaran dan 
kemahakuasaan Allah swt. Laut sebagai prasarana transportasi yang memungkinkan 
mobilisasi manusia dari satu wilayah ke wilayah lainnya, aneka komoditas hasil laut 
yang berlimpah, manfaat air laut bagi kehidupan makhluk. Samudera nan luas 
menyimpan aneka biota laut yang melimpah dan terus menerus dieksplorasi dan 
dieksploitasi oleh manusia. 
Seperti yang telah terjadi di sekitar kita akhir-akhir ini mengenai lingkungan, 
telah menjadi isu yang hangat diperbincangkan oleh Pemerintah Daerah dan 
masyarakat. Persoalan ini mengingatkan manusia agar sering menjaga lingkungannya 
supaya masalah-masalah global yang membahayakan lapisan bumi dan kehidupan 
makhluk hidup nantinya tidak terjadi. 
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Al-Qur’an telah menyatakan bahwa segala jenis kerusakan yang terjadi di 
permukaan bumi merupakan akibat dari ulah tangan manusia dalam berinteraksi 
terhadap lingkungan hidupnya. Seperti yang terlihat kerusakan telah terjadi di darat 
dan di laut karena perbuatan manusia itu sendiri, kerusakan-kerusakan tersebut 
merupakan teguran yang diberikan oleh Allah swt. kepada manusia agar mereka 
sadar segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah perlu dijaga kelestariannya. 
Lingkungan yang merupakan alam tempat manusia berada di dalamnya harus 
dijaga kelestariannya. Lestari adalah ungkapan yang dimaknai pemeliharaan. 
Pemeliharaan lingkungan nyatanya bukan hanya kepentingan manusia itu sendiri 
yang juga menggantungkan kepadda makhluk lain, tetapi juga memelihara seluruh 
makhluk Allah ini karena tidak ada kehidupan di dunia ini tanpa ketergantungan. 
Larangan akan membuat kerusakan di muka bumi difokuskan pada informasi yang 
diperoleh dari QS Al-Aaraf/7: 56. 
                            
           
 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik (Kementerian Agama RI, 2012).  
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Pada ayat diatas menegaskan bahwa Allah swt. melarang siapapun untuk 
membuat kerusakan dibumi dalam segala bidang. Allah swt. menciptakan bumi dan 
seisinya ini dengan sebaik-baiknya. Semuanya itu dijadikan Allah swt untuk 
dimanfaatkan manusia, tetapi bukan untuik dirusak. Selanjutnya Allah swt. 
mengingatkan kepada manusia untuk senantiasa berdoa kepada-Nya dengan rasa 
takut jika doanya tidak terkabulkan. Dengan berdoa manusia tidak akan berputus asa, 
namun sebaliknya akan memperlebar keyakinan, kepasrahan dan keikhlasan. 
Ingatlah bahwa rahmat Allah swt. itu sangat dekat dengan orang yang berbuat 
kebajikan. 
Alam yang diciptakan Allah swt. yang sungguh amat luas dengan berbagai 
macam jenisnya ini diamanahkan untuk diurus oleh manusia karena hanya manusi, 
diantara makhluk Allah ini, yang memiliki kemampuan menjaganya, dibebankan 
kepada manusia agar bertanggung jawab memeliharanya. Dalam perannya sebagai 
khalifah, manusia harus mengurus, memanfaatkan, dan memelihara, baik langsung 
maupun tidak langsung amanah tersebut meliputi bumi dan segala isinya, seperti 
gunung-gunung, laut, air, awan dan angin, tumbuh-tumbuhan, sungai, binatang-
binatang, sehingga manusia dapat memiliki perilaku yang baik. Pola hisup bersih 
merupakan bagian penting dari manusia dalam memelihara lingkungan hidup, 
khususnya air dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang menimbulkan 
kerusakan dan ketidaknyamanan terhadap lingkungan. 
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Lingkungan jangan sampai rusak dan manusia harus bertanggung jawab atas 
kerusakan itu untuk selanjutnya memperbaikinya kembali. Maka kesadaran ekologis 
agar lingkungan ini lestari merupakan keniscayaan pula. Al-Qur’an dan hadis, 
sebagai sumber hukum dan nilai, tidak dapat disangsikan lagi. Tinggal sejauh mana 
ummat islam ini mampu menyusun pedoman perilakunya sendiri yang diambil dari 
kedua sumber ajaran islam tersebut. 
Manusia sebagai khalifah memiliki tanggung jawab yaang besar di dunia ini, 
yanggung jawab bukan hanya dalam kaitannya dengan perkara ta’abbudi, yaitu 
hubungan langsung dengan Allah, tetapi juga aspek ta’ammuli, yaitu hubungan 
manusia dengan manusia dan juga hubungannya dengan alam atau bablun minal-
alam. Dalam melaksanakan tugas ini, manusia sudah dibekali dengan fisik dan akal 
yang sempurna bahkan agama yang akan menjadi petunjuk agar manusia tidak 
terjerumus oleh hawa nafsunya. Dalam memberikan petunjuk padda manusia akhir 
zaman ini, Allah mengutus Muhammad saw. dengan Al-Qur’an sebagai pedoman 
dan Sunah sebagai bayan (penjelasan) yang tercantum dalam Al-Qur’an tersebut 
(Tafsir Al-Qur’an Tematik, 2009). 
Manusia adalah bagian dari lingkugannya karena ketergantungan manusia 
atas lingkungan amat besar sekali, seolah tidak bisa dipisahkan antara manusia 
dengan lingkungan tersebut. Dimana ada manusia, disitulah lingkungan yang 
mengitarinya, tanah yang diinjak, udara untuk bernafas, air yang diminum, tumbuhan 
dan pohon untuk makannya. Maka, sudah selayaknya manusia itu memelihara yang 
ada di sekitarnya untuk kelanjutan hidupnya dan hidup generasi sesudahnya. 
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B. Tinjauan Umum Logam Berat 
Logam berasal dari kerak bumi yang berupa bahan-bahan murni, organik dan 
anorganik. Logam merupakan bahan pertama yang dikenal oleh manusia dan 
digunakan sebagai alat-alat yang berperanan penting dalam sejarah peradaban 
manusia. Logam mula-mula diambil dari pertambangan di bawah tanah (kerak 
bumi), yang kemudian dicairkan dan dimurnikan dalam pabrik menjadi logam-logam 
murni (Rumahlatu, 2011). 
 Berdasarkan daya hantar panas dan listriknya, semua unsur-unsur kimia yang 
terdapat dalam Susunan Berkala Unsur-unsur dapat dibagi atas dua golongan yaitu 
golongan logam dan non-logam. Golongan logam mempunyai daya hantar panas dan 
listrik yang tinggi, sedangkan unsur-unsur non-logam mempunyai daya hantar panas 
dan listrik rendah. Berdasarkan densitasnya, unsur-unsur logam dapat pula dibagi 
atas dua golongan, yaitu golongan logam ringan dan logam berat. Unsur-unsur logam 
ringan (light metals) mempunyai densitas lebih kecil dari 5, sedangkan unsur-unsur 
logam berat (heavy metals) mempunyai densitas lebih besar (Hutagalung, 1984). 
Menurut (Widowati, 2008), logam berat dibagi ke dalam dua jenis, yaitu: 
1. Logam berat esensial: yakni logam dalam jumlah tertentu yang sangat 
dibutuhkan oleh organisme. Dalam jumlah yang berlebihan, logam tersebut bisa 
menimbulkan efek toksik. Seperti Zn, Cu, Fe, Co, Mn. 
2. Logam berat tidak esensial: yakni logam yang keberadaannya dalam tubuh 
masih belum diketahui manfaatnya, bahkan bersifat toksik seperti Hg, Cd, Pb, 
Cr. 
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 Seperti unsur-unsur kimia lainnya, unsur-unsur logam berat juga dibutuhkan 
oleh organisme hidup dalam berbagai proses metabolisme untuk pertumbuhan dan 
perkembangan sel-sel tubuhnya. Sebagai contoh, kobal (Co) dibutuhkan untuk 
pembentukan vitamin B12, besi (Fe) dibutuhkan untuk pembuatan hemoglobin, 
sedangkan seng (Zn) berfungsi dalam enzim-enzim dengan hidrogenase. Tetapi 
unsur logam berat dalam jumlah yang berlebihan akan bersifat racun (Phillips, 1980 
dalam Hutagalung, 1984). 
Logam-logam berat yang masuk ke dalam hewan umumnya tidak dikeluarkan 
lagi dari tubuh mereka. Karena itu logam ini cenderung untuk menumpuk di dalam 
tubuh mereka. Sebagai akibat logam-logam ini akan terus ada di sepanjang rantai 
makanan. Suatu bukti yang nyata dapat dilihat dari jaringan tubuh kebanyakan dari 
sistem rantai makanan termasuk ikan yang akhirnya di makan oleh manusia. Dari sini 
dilihat bahwa kandungan konsentrasi logam berat terdapat lebih tinggi pada tubuh 
hewan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hewan pemangsa lain tingkat tinggi akan 
lebih banyak menumpukkan logam berat di dalam tubuhnya. Hewan yang umurnya 
lebih panjang dari mangsa-mangsanya akan mempunyai waktu lebih banyak dalam 
menumpuk logam berat di dalam tubuhnya (Nonci, 2008). 
 
C. Tinjauan Umum Merkuri (Hg) 
Logam merkuri atau air raksa mempunyai nama kimia hydragyrum yang 
berarti perak cair (Palar, 1994). Merkuri atau raksa merupakan logam dengan ikatan 
metalik terlemah di antara semua logam, dan satu-satunya logam berfase cair pada 
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temperatur kamar. Lemahnya ikatan metalik mengakibatkan tingginya tekanan uap 
pada temperatur kamar dan ini sangat berbahaya sebagai racun jika terhisap oleh 
makhluk hidup. Merkuri banyak digunakan dalam termometer, barometer, panel 
pengganti listrik, dan lampu pijar merkuri. Larutan logam dalam merkuri disebut 
amalgam (Sugiyarto, 2001). 
 
Gambar 2.1. Merkuri (sumber: http://profetik.farmasi.ugm.ac.id/archives/69) 
Menurut (Rianto, 2010), secara umum logam merkuri memiliki sifat - 
sifat sebagai berikut: 
a. Berwujud cair pada suhu kamar (25 ºC) dengan titik beku paling rendah 
sekitar -39 ºC. 
b. Masih berwujud cair pada suhu 396 ºC, pada temperatur 396 ºC ini telah 
terjadi pemuaian secara menyeluruh. 
c. Merupakan logam yang paling mudah menguap jika dibandingkan dengan 
logam-logam yang lain. 
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d. Tahanan listrik yang dimiliki sangat rendah, sehingga menempatkan merkuri 
sebagai logam yang sangat baik untuk menghantarkan daya listrik. 
e. Dapat melarutkan bermacam-macam logam untuk membentuk alloy yang 
disebut juga amalgam. 
f. Merupakan unsur yang sangat beracun bagi semua makhluk hidup, baik itu 
dalam bentuk unsur tunggal (logam) ataupun dalam bentuk persenyawaan. 
Adapun sifat logam Hg seperti mempunyai kelarutan yang rendah di 
lingkungan air, mempunyai sifat kimia yang stabil terutama di lingkungan sedimen, 
dan mempunyai sifat yang mengikat protein, sehingga mudah terjadi biokensentrasi 
pada tubuh organisme air melalui rantai makanan (Gocfeld, 2003). 
Merkuri di alam dibagi dalam tiga bentuk yaitu logam merkuri, merkuri 
organik, dan merkuri anorganik. Unsur Hg dapat mengambang di udara selama 
bertahun-tahun. Unsur ini juga dapat menguap dari endapan-endapan telaga dan laut 
yang tercemar yang kemudian jatuh kembali ke bumi dalam bentuk hujan beracun. 
Di alam, Hg dapat membentuk berbagai jenis senyawa, dan setiap senyawa Hg 
adalah beracun, namun yang paling berbahaya adalah jika senyawa itu berubah 
menjadi Hg metil di lingkungan. Di alam Hg anorganik dapat berubah menjadi Hg 
organik atau sebaliknya karena adanya interaksi dengan mikroba. Genus 
Pseudomonas dan Neurospora dapat mengubah Hg anorganik menjadi Hg organik. 
Staphilococcus aureus dapat mereduksi ion Hg
2+
 menjadi Hg elemental (Akhadi, 
2014). 
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Pemanfaatan logam Hg pada saat ini sudah hampir mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia dan lingkungan. Selama kurun waktu beberapa tahun, merkuri 
telah banyak digunakan dalam bidang kedokteran, pertanian dan industri. Bidang 
kedokteran telah menggunakan merkuri sejak abad ke-15 dimana Hg digunakan 
untuk pengobatan penyakit kelamin (sifilis). Kalomel (HgCl) digunakan sebagai 
pembersih luka sampai diketahui bahwa bahan tersebut beracun sehingga tidak 
digunakan lagi. Komponen Hg organik digunakan untuk obat diuretika sampai 
bertahun-tahun dan juga digunakan sebagai bahan untuk kosmetik  
Dalam bidang pertanian, Hg digunakan untuk membunuh jamur sehingga 
baik digunakan untuk pengawet produk hasil pertanian. Hg organik juga digunakan 
untuk pembasmi hama pada tanaman seperti buah apel, tomat, kentang dan juga 
digunakan sebagai pembasmi hama padi. Di bidang industri, terbanyak adalah pabrik 
alat-alat listrik yang menggunakan lampu-lampu merkuri untuk penerangan jalan 
raya. Hg juga digunakan pada pembuatan baterai, karena baterai dengan bahan yang 
mengandung merkuri dapat tahan lama dan tahan terhadap kelembapan yang tinggi 
(Alfian, 2001). 
Hg digunakan dalam industri pembuatan klor alkali yang menghasilkan klorin 
(Cl2), dimana perusahaan air minum memanfaatkan klorin untuk penjernihan air dan 
pembasmi kuman (proses klorinasi). Juga dalam pembuatan kaustik soda yang di 
produksi dengan jalan elektrolisis dari larutan garam NaCl, menggunakan merkuri 
dalam bentuk amalgam dicampur dengan logam natrium dan digunakan sebagai 
katoda yang banyak digunakan dalam pembuatan baterai basah maupun kering.  
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Penggunaan Hg disini pada dasarnya berbentuk larutan konduksi dan 
kemampuannya mengikat logam natrium sebagai amalgam dan membebaskan klor. 
Hg juga digunakan dalam campuran cat yang digunakan untuk mengecat pada daerah 
yang mempunyai kelembapan tinggi sehingga dapat mencegah tumbuhnya jamur. 
Industri lain yang menggunakan Hg sebagai bahan katalis terutama pada industri 
vinil-klorida yang mengsintetis plastik (proses pembuatan plastik) (Alfian, 2006). 
Tabel 2.1 Kegunaan Hg dalam pabrik (Lestari, 2002). 
Penggunaan Bentuk 
Alat listrik 
Klor alkali 
Cat 
Instrumen 
Peralatan kedokteran gigi 
Pertanian 
Penggunaan di laboratorium 
Katalis  
Farmasi  
Logam 
Logam 
Organik 
Logam 
Logam, organik 
Logam, organik, anorganik 
Logam  
Organik, anorganik 
Logam, Organik, anorganik 
Sumber pencemaran Hg ternyata bukan saja datang dari pabrik atau industri 
petrokimia atau pabrik dan industri lainnya pengolah senyawa kimia. Bahkan dari 
kegiatan sehari-hari, baik secara terbatas di lingkungan keluarga ataupun dari 
lingkungan/pendidikan, ternyata sumber Hg cukup meyakinkan jumlahnya. 
Misalnya, dari jenis-jenis kosmetika pembersih kulit muka. Di dalam pembersih itu 
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terkandung Hg, yang kadang-kadang jumlahnya melebihi batas. Ini dapat diketahui 
dari jenis pembersih kulit muka yang dikeluarkan oleh pabrik kecil yang kadang-
kadang tidak terkontrol.  
Beberapa jenis batu baterai pun mengandung Hg di dalamnya. Sehingga jelas 
kalau bekas batu baterai tersebut di buang sembarangan, akhirnya akan menambah 
Hg di dalam buangan bertambah. Kehadiran buangan yang terbawa oleh air yang 
mengandung senyawa-senyawa berbahaya, langsung ataupun tidak langsung akan 
mempunyai arti yang membahayakan untuk suatu tempat (Suriawiria, 2005). 
Kasus pencemaran logam berat Hg sebagai dampak dari kegiatan manusia 
salah satunya adalah pencemaran merkuri di perairan teluk Minamata Jepang tahun 
1968 yang tidak terdeteksi, dimana secara lambat laun Hg terakumulasi dalam tubuh 
masyarakat yang mengkonsumsi ikan hasil tangkapan nelayan Minimata dan telah 
menelan korban 10.353 jiwa terdiri dari korban meninggal dan cacat fisik. Pada 
konsentrasi yang sangat rendah efek logam berat dapat berpengaruh langsung dan 
terakumulasi pada rantai makanan sehingga dikhawatirkan berdampak pada 
kesehatan manusia. Seperti halnya sumber-sumber pencemaran lingkungan lainnya, 
logam berat tersebut dapat ditransfer dalam jangkauan yang sangat jauh di 
lingkungan, selanjutnya berpotensi mengganggu kehidupan biota lingkungan dan 
akhirnya berpengaruh terhadap kesehatan manusia walaupun dalam jangka waktu 
yang lama dan jauh dari sumber pencemar utamanya (Palar, 2008). 
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Tragedi yang dikenal dengan “Minamata Disease” (penyakit Minamata), 
berdasarkan penelitian ditemukan penduduk disekitar kawasan tersebut memakan 
ikan yang berasal dari laut sekitar Teluk Minamata yang mengandung Hg yang 
bersal dari buangan sisa industri plastik. Gejala keanehan mental dan cacat saraf 
mulai tampak terutama pada anak-anak. Namun baru sekitar 25 tahun kemudian 
sejak gejala penyakit tersebut tampak (ditemukan), pemerintah Jepang menghentikan 
pembuangan Hg. Untuk menghilangkan sisa-sisa bahan pencemar dan melakukan 
rehabilitasi penduduk yang terkena dampak menahun (kronis), negara ini telah 
membayar sangat mahal jauh melebihi keuntungan yang diperoleh dari hasil 
pengoperasian perusahaan Chisso corporation (Parvaneh, 1979 dalam Alfian, 2001) 
 
D. Bioakumulasi Logam Berat di Perairan 
Bioakumulasi merupakan pengambilan atau akumulasi suatu bahan kimia di 
dalam tubuh mahluk hidup. Pencemaran logam berat di perairan dapat menyebabkan 
biota yang hidup di dalamnya menjadi tercemar pula. Hal ini dapat terjadi karena 
biota dapat mengakumulasikan residu logam berat melalui rantai makanannya yang 
akan menyebabkan keracunan dan akhirnya membahayakan kesehatan manusia bila 
mengkonsumsinya. Akumulasi terjadi karena adanya proses absorbsi logam berat 
yang masuk ke dalam tubuh melalui saluran pernapasan dan saluran pencernaan. 
Proses ini semakin lama menyebabkan peningkatan logam berat dalam jaringan 
tubuh organisme perairan dan dapat menyebabkan kematian organisme tersebut 
(Darmono, 1995 dalam Triana, 2012). 
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Bila bahan cemaran (polutan) masuk ke dalam lingkungan laut, maka bahan 
cemaran ini akan mengalami tiga macam proses akumulasi, yaitu proses fisik, kimia 
dan biologis. Akumulasi melalui proses biologik inilah yang disebut bio-akumulasi. 
Kadar logam berat yang terdapat dalam tubuh organisme laut lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan kadar logam berat yang terdapat dalam lingkungan hidupnya. 
Akumulasi terjadi karena logam berat yang masuk ke tubuh organisme cenderung 
berbentuk senyawa kompleks dengan zat-zat organik yang terdapat dalam tubuh 
organisme. Dengan demikian logam berat terfiksasi dan tidak diekskresi oleh 
organisme yang bersangkutan (Hutagalung, 1984). 
Sebagai salah satu zat pencemar, Hg bersifat neutrotoksin dan masuk ke 
ekosistem akuatik melalui deposisi atmosferik maupun bersumber dari eksternalisasi 
limbah industri (Gocfeld, M. 2003). Hg dari limbah tersebut akan mengendap pada 
dasar aliran dan bersama lumpur terbawa ke muara sampai ke laut. Di dalam lumpur 
Hg akan mengalami perombakan oleh molekul menjadi bentuk senyawa metil Hg 
yang terlarut dalam air. Senyawa ini akan dilepas dari dasar berlumpur tersebut ke 
dalam air dan selanjutnya akan dikonsumsi dan akan diakumulasi di dalam tubuh 
organisme yang hidup dalam perairan tersebut (Hutagalung, 1980 dalam Lestari, 
2002). 
Logam-logam berat sebagian besar masuk melalui rantai makanan. 
Fitoplankton merupakan bagian awal rantai makanan bagi organisme perairan yang 
lebih tinggi serta mampu mengabsorbsi logam berat sampai konsentrasi terentu tanpa 
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menyebabkan keracunan pada organisme tersebut. Oleh karena itu, zat tersebut juga 
akan terakumulasi pada organisme perairan yang lebih tinggi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2.1. Skema rantai perjalanan merkuri dari industri sampai ke manusia 
(Dauglass,1972 dalam Lestari, 2002). 
Air buangan 
Saluran keluar 
Aliran  
Danau  
Metil merkuri 
Larutan di danau/perairan 
Tanaman  
Ikan   
Burung  
Ditangkap  
Ikan untuk 
Bentuk makanan 
Makanan hewan 
Hewan lain Konsumen  
Produksi  
Dasar  
Lumpur di daerah 
Mikroorganisme  
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E. Bioakumulasi Logam pada Ikan  
Pada lingkungan akuatik, Hg berbentuk anorganik maupun organik. Hg 
anorganik dapat dimetilasi oleh bakteri membentuk senyawa organo Hg yang 
mempunyai toksisitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan Hg anorganik. 
Senyawa Hg mempunyai afinitas lipid sehingga lebih mudah terakumulasi di dalam 
tubuh organisme dibandingkan senyawa logam berat lainnya (Ravichandran, 2004) 
Unsur-unsur logam berat dapat masuk ke dalam tubuh organisme laut dengan 
tiga cara yaitu melalui rantai makanan, insang dan diffusi melalui permukaan kulit. 
Sebagian besar logam berat masuk ke dalam tubuh hewan laut melalui rantai 
makanan, hanya sedikit yang diambil langsung dari air. Fitoplankton yang 
merupakan awal dari rantai makanan mengambil logam berat dari air melalui proses 
absorbsi. Fitoplankton akan dimangsa oleh zooplankton, zoo-plankton dimangsa oleh 
ikan-ikan kecil, ikan kecil dimangsa oleh ikan yang lebih besar, demikian seterusnya. 
Oleh karena proses mangsa-memangsa ini diikuti oleh proses akumulasi, maka 
pemangsa yang berukuran besar seperti ikan cucut pedang dan tuna akan 
mengandung kadar logam berat yang tinggi. Akumulasi terjadi karena logam berat 
yang masuk ke tubuh organisme cenderung membentuk senyawa kompleks dengan 
zat-zat organik yang terdapat dalam tubuh organisme. Dengan demikian logam berat 
terfiksasi dan tidak diekskresi oleh organisme yang bersangkutan (Waldichuk,  1974 
dalam Hutagalung, 1984). 
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Faktor konsentrasi (kemampuan organisme untuk mengakumulasi logam 
berat) didefinisikan sebagai perbandingan antara kadar logam berat dalam organisme 
dan dalam airnya. Faktor konsentrasi ini tergantung pada jenis logam berat, jenis 
organisme, lama pemaparan serta kondisi lingkungan perairan seperti pH, temperatur 
dan salinitas. Hasil penelitian (Waldichuk, 1974) menunjukkan bahwa kenaikan 
suhu, penurunan pH dan salinitas perairan menyebabkan tingkat bioakumulasi 
semakin besar (Hutagalung, 1984). 
 
F. Batas Minimum Merkuri (Hg) 
World Health Organization (WHO) menghitung apabila ikan terus menerus 
dikonsumsi sebanyak 60 g/orang/hari, maka kadar Hg maksimum yang diizinkan 
adalah 0,5 mg/kg ikan basah (Widowati, 2008). 
Tabel 2.2 Batas maksimum cemaran Hg dalam pangan (SNI, 2009) 
No. 
Kategori 
Pangan 
 
Kategori pangan 
 
Batas maksimum 
01.1 Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang termasuk kategori 
02.0 
 Susu dan hasil olahannya 0,03 mg/kg 
(dihitung terhadap 
produk siap 
konsumsi) 
02.0 Lemak, minyak dan emulsi 
 Margarin  0,03 mg/kg 
Mentega  0,03 mg/kg 
Minyak nabati yang dimurnikan 0,05 mg/kg 
04.0 Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, kacang termasuk kacang 
kedelai dan lidah buaya), rumput laut, biji-bijian 
 Tomat dan hasil olahannya 0,03 mg/kg 
05.0 Kembang gula/permen dan cokelat 
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 Coklat bubuk 0,03 mg/kg 
06.0 Serealia dan produk serealia yang merupakan produk turunan dari biji 
serealia, akar dan umbi, kacang dan empelur (bagian dalam batang 
tanaman), tidak termasuk produk bakteri dari kategori 07.0 dan tidak 
termasuk kacang dari kategori 04.2.1 dan 04.2.2 
Tepung dan hasil olahannya 0,05 mg/kg 
07.0 Produk bakteri 
 Produk bakteri 0,05 mg/kg 
08.0 Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan daging 
hewan buruan 
 Daging dan hasil olahannya 0,03 mg/kg 
09.0 Ikan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase dan 
ekinodermata serta amfibi dan reptil 
 Ikan dan hasil olahannya 0,5 mg/kg 
Ikan predator seperti cucut, tuna, marlin  1,0 mg/kg 
Kerang-kerangan (bivalve) moluska dan 
teripang 
1,0 mg/kg 
Udang dan krustasea lainnya 1,0 mg/kg 
12.0 Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein 
 Garam  0,1 mg/kg 
Kecap  0,05 mg/kg 
13.0 Produk pangan untuk keperluan gizi khusus 
 Susu formula bayi 0,03 mg/kg  
(dihitung terhadap 
produk siap 
konsumsi) 
Susu formula lanjutan 0,03 mg/kg  
(dihitung terhadap 
produk siap 
konsumsi) 
Makanan pendamping ASI (MP-ASI) siap 
santap 
0,03 mg/kg  
 
Makanan pendamping ASI (MP-ASI) biskuit 0,03 mg/kg  
Makanan pendamping ASI (MP-ASI) siap 
masak 
0,114 mg/kg  
Makanan pendamping ASI (MP-ASI) bubuk 
instan 
0,114 mg/kg  
14.0 Minuman, tidak termasuk produk susu 
 Air mineral alami 0,001 mg/kg  
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Air minum dalam kemasan 0,001 mg/kg  
Sari buah 0,03 mg/kg  
Sari buah konsentrat 0,03 mg/kg  
(dihitung terhadap 
produk siap 
konsumsi) 
Kopi bubuk  0,03 mg/kg  
Teh  0,03 mg/kg  
Minuman keras 0,03 mg/kg  
 
Menurut Ditjen POM (1983), batas maksimal Hg yang diperbolehkan adalah 
0,5 mg/kg. Untuk mencegah atau melindungi konsumen dari keracunan Hg akibat 
memakan ikan segar yang telah tercemar, maka (Sanusi dkk, 1984 dalam Lestari, 
2002) mengutip ketentuan yang ditetapkan dalam ADI (Acceptable Daily Intake) 
sebagai berikut: 
1. Jika makanan manusia mengandung 0,3 mg Hg/hari, maka darah manusia 
menunjukkan 0,2 ppb, hal ini menunjukkan tubuh telah keracunana Hg 
2. ADI untuk Hg 0,03 mg/hari sebagai senyawa metil-Hg yang merupakan faktor 
keselamatan. 
 
G. Toksisitas Merkuri (Hg) 
Toksisitas adalah kemampuan suatu molekul atau senyawa kimia dalam 
menimbulkan kerusakan pada bagian yang peka di dalam maupun di bagian luar 
tubuh makhluk hidup (Durham, 1975 dalam Datuela, 2015). Hg dapat terakumulasi 
dalam hati dan ginjal dan dapat menyebabkan kerusakan serta cacat pada organ 
tersebut. Logam merkuri juga dapat mempengaruhi sistem syaraf dan menyebabkan 
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kerusakan pada otak sehingga menyebabkan tidak terkoordinasinya kerja otak dan 
pandangan. Keracunan akibat merkuri dapat berakibat akut dan kronis (Lestari, 
2002). 
Hg mempunyai beberapa tingkat bahaya bergantung pada bentuk ikatan unsur 
dan senyawanya, serta perlakuan manusia terhadap logam beracun itu. Unsur Hg 
akan terakumulasi terutama dalam ikan dan kerang. Jika masuk ke dalam tubuh 
manusia baik secara langsung maupun melalui rantai makanan, unsur Hg akan 
tinggal di dalam tubuh relatif lama. Unsur ini akan mengumpul dalam hati, ginjal, 
otak dan darah (Akhadi, 2014). 
Ion Hg menyebabkan pengaruh toksik, karena terjadinya proses presipitasi 
protein menghambat aktivitas enzim dan bertindak sebagai bahan yang korosif. Hg 
juga terikat oleh gugus sulfhidril, fosforil, karboksil, amida dan amina, dimana di 
dalam gugus tersebut merkuri dapat menghambat fungsi enzim. Efek toksisitas 
merkuri pada manusia bergantung pada bentuk komposisi merkuri, jalan masuknya 
ke dalam tubuh, dan lamanya berkembang. Contohnya adalah bentuk HgCl2 lebih 
toksik daripada bentuk HgCl. Hal ini disebabkan karena bentuk divalen lebih mudah 
larut daripada bentuk monovalen. Di samping itu, bentuk HgCl2 juga cepat dan 
mudah diabsorpsi sehingga daya toksisitasnya lebih tinggi (Darmono, 2001). 
Hg mampu menghambat kerja enzim dan menyebabkan kerusakan sel yang 
disebabkan kemampuan Hg untuk terikat dengan grup yang mengandung sulfur di 
dalam molekul yang terdapat di dalam enzim dan dinding sel, keadaan ini 
mengakibatkan  penghambatan aktivitas enzim dan reaksi kimia yang dikatalis oleh 
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enzim tersebut dalam tubuh. Sifat-sifat membran dari dinding sel akan rusak karena 
pengikatan dengan Hg sehingga aktivitas sel yang normal akan terganggu (Hartanti, 
1998). 
Hg merupakan racun sistemik yang dapat terakumulasi dalam hati, ginjal, 
limpa dan tulang. Oleh tubuh, Hg akan diekskresikan melalui urine, faeces, keringat, 
saliva dan air usus. Logam Hg dapat bersifat toksik karena dapat berikatan secara 
kimiawi dengan struktur biologis tubuh manusia. Keracunan Hg akan menimbulkan 
gejala susunan saraf pusat (SSP) seperti kelainan kepribadian dan tremor, pikun, 
insomnia, kehilangan kepercayaan diri, iritasi, depresi dan rasa ketakutan. Sebagai 
senyawa organik, Hg cenderung merusak SSP (lapangan penglihatan menciut dan 
perubahan kepribadian). Keracunan Hg juga menimbulkan gejala gastero-intestinal 
(GI) seperti stomatisis, hipersalivasi, colitis, sakit saat mengunyah, gingivitis, garis 
hitam pada gusi (leadline) dan gigi yang mudah tanggal. Terhadap kulit, Hg dapat 
menyebabkan dermatitis dan ulcer. Sebagai senyawa anorganik, Hg biasanya 
merusak ginjal dan menyebabkan cacat bawaan. Kematian akibat keracunan Hg 
terjadi karena infeksi sekunder maupun karena kelemahan yang semakin parah. 
 
H. Tinjauan Umum Ikan Ekor Kuning  
Oleh para ikhtiologi ikan didefinisikan secara umum yaitu binatang vertebrata 
yang berdarah dingin (poikilotherm), hidup dalam lingkungan air, umumnya 
bernapas dengan insang, pergerakan dengan keseimbangan badannya terutama 
menggunakan sirip (Raven, 2005). 
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1. Klasifikasi dan Deskripsi 
Menurut (Nelson, 2006), klasifikasi ikan ekor kuning adalah sebagai berikut : 
Dunia  : Animalia 
Filum  : Chordata 
Kelas  : Actinopterygii 
Ordo  : Perciformes 
Famili  : Caesionidae 
Genus  : Caesio 
Spesie  : Caesio cuning 
Nama lokal : Rappo-rappo 
 
Gambar 2.2 Ikan ekor kuning (sumber: Dokumentasi pribadi, 2017). 
Menurut (Kottelat,. dkk, 1993), ikan ekor kuning disebut juga redbelly 
yellowtail fusilier. Ciri‐ciri ikan ekor kuning yaitu bentuk badan memanjang, 
melebar, pipih, mulut kecil, memiliki gigi‐gigi kecil, dan lancip. Dua gigi taring 
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terdapat pada rahang bawah. Jari‐jari keras sirip punggung sebanyak 10 buah dan 
jari‐jari yang lemah sebanyak 15 buah. Tiga jari‐jari keras pada sirip dubur dan jari-
jari yang lemah sebanyak 11 buah. Ikan ini memiliki sisik tipis sebanyak 52‐58 buah 
pada garis rusuknya. Sisik‐sisik kasar di bagian atas dan di bawah garis rusuk 
tersusun secara horizontal, sisik pada kepala terletak dari mata. 
 
Gambar 2.3. Anatomi ikan (Sumber: Raven, 2005) 
Tubuh ikan ekor kuning bagian atas sampai punggung berwarna ungu 
kebiruan. Bagian belakang punggung, batang ekor, sebagian dari sirip punggung 
berjari‐jari lemah, dan sirip dubur berwarna biru keputihan. Ekor berwarna kuning, 
bagian bawah kepala, badan, sirip perut, dan dada berwarna merah jambu. Pinggiran 
sirip punggung sedikit hitam dan ketiak sirip dada berwarna hitam (Kottelat et al. 
1993). 
35 
 
Beberapa pengaruh toksisitas logam pada ikan yang telah terpapar logam 
berat yaitu pada insang, alat pencernaan, hati dan ginjal. Insang merupakan organ 
yang dimiliki ikan sebagai alat utama pernafasan. Insang selain sebagai alat 
pernafasan ikan, juga digunakan sebagai pengatur tekanan antara air dan dalam tubuh 
ikan (osmoregulasi). Oleh sebab itu insang merupakan organ yang penting pada ikan. 
Sebagian besar kematian ikan yang disebabkan oleh bahan pencemar terjadi karena 
kerusakan pada bagian insang dan organ-organ yang berhubungan dengan insang. 
Karena letaknya di luar dan berhubungan langsung dengan air sebagai media 
hidupnya, maka organ inilah yang pertama kali mendapat pengaruh apabila 
lingkungan air tercemar oleh bahan pencemar (Anand, 1978). 
Senyawa kimia tersebut akan masuk melalui insang yang langsung 
bersentuhan dengan lingkungan air. Setelah melewati insang, bahan-bahan kimia 
termasuk merkuri akan ikut ke dalam sistem pernafasan sampai akhirnya akan 
menembus sel epitel endothelial kapiler darah untuk masuk ke dalam darah. 
Selanjutnya akan terikut ke dalam aliran darah dan akhirnya ikut dalam proses 
metabolisme (Benhard, 1978). 
Darah ikan terdiri atas sel darah merah, sel darah putih, dan plasma darah. 
Sistem peredaran darah ikan melibatkan jantung dan pembuluh darah. Jantung ikan 
terdiri atas sinus venosus, atrium dan ventrikel. Jantung ikan berada dalam suatu 
rongga yang dinamakan perikardium. Jantung ikan terdiri atas dua ruang, yakni satu 
ventrikel dan satu atrium. Sistem peredaran darah pada ikan termasuk sistem 
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peredaran darah tunggal karena darah hanya melewati jantung satu kali (Afrianto, 
2015). 
 
Gambar 2.4 Letak Aorta dorsalis, sinus venosus, jantung, dan insang (Sumber: 
Afrianto, dkk., 2015). 
 
 
Gambar 2.5 Sistem sirkulasi dari ikan (Sumber: Kimball, dkk., 1983). 
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Pada gambar 2.5 tampak aliran darah yang hanya satu kali melewati jantung. 
Darah kotor dari sistem kapiler mengalir masuk ke atrium dan selanjutnya mengalir 
ke ventrikel. Darah dari ventrikel dipompakan keluar dari jantung menuju insang 
melalui aorta ventralis yang kemudian bercabang-cabang membentuk arteri. 
Selanjutnya darah masuk ke dalam insang melalui arteri eferen brankialis. Darah 
tersebut banyak mengandung CO2. Di dalam insang, CO2 dibebaskan ke dalam air 
dan O2 berdifusi dari air ke dalam insang sehingga darah yang meninggalkan insang 
merupakan darah bersih yang banyak mengandung O2. Melalui aorta dorsalis, darah 
diedarkan ke seluruh tubuh. Darah dari tubuh bagian depan kembali ke jantung 
melalui vena kardinalis anterior dan vena kardinalis posterior (Sumber: Kimball, 
dkk., 1983). 
Pada umumnya, saluran pencernaan ikan berturut-turut terdiri dari segmen 
mulut, rongga mulut, faring, esofagus, lambung, pilorus, usus, rektum dan anus. 
Sedangkan kelenjar pencernaan terdiri dari lambung, hati dan pankreas mensekresi 
enzim pencernaan. Makanan yang dimakan oleh ikan akan masuk ke dalam lambung. 
Sambil dicernakan, makanan tersebut secara perlahan-lahan akan bergerak ke 
segmen bagian belakang. Di usus mulai terjadi penyerapan zat-zat makanan yang 
tidak dapat dicerna, selanjutnya akan dikeluarkan melalui usus (Fujaya. 2004). 
Pada organ hati memiliki beberapa fungsi, antara lain detoksifikasi yaitu hati 
bertanggung jawab atas biotransformasi zat-zat berbahaya menjadi zat-zat yang tidak 
berbahaya yang kemudian diekskresi oleh ginjal. Suatu toksikan dalam hati akan 
diinaktifkan oleh enzim-anzim di dalam hati, tapi apabila toksikan di berikan secara 
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terus-menerus, kemungkinan toksikan di dalam hati akan menjadi jenuh (enzim tidak 
mampu mendetoksifikasi toksikan lagi), sehingga terjadi penurunan aktifitas 
metabolisme dalam hati. Hal ini akan menyebabkan proses detoksifikasi tidak efektif 
lagi, maka senyawa metabolit akan dapat bereaksi dengan unsur sel dan hal tersebut 
dapat menyebabkan kematian sel. Fungsi yang lain adalah pembentukan dan eksresi 
empedu, metabolisme garam empedu, metabolisme karbohidrat (Glikogenesis, 
glikogenolisis, glukoneogenesis), sintesis protein, metabolisme dan penyimpanan 
lemak (Anderson, 1995 dalam Datuela 2015). 
 
2. Habitat dan kebiasaan hidup 
Ikan ekor kuning termasuk plankton feeder, yaitu pemakan plankton. Hidup 
di perairan pantai, karang‐karang, perairan karang, dan membentuk gerombolan 
besar. Panjang tubuhnya dapat mencapai panjang 35 cm tetapi pada umumnya hanya 
dapat mencapai 25 cm. Famili Caesionidae memiliki ciri khas yaitu hidup 
bergerombol (schooling) dalam ukuran yang besar dan ditemui di dekat tubir, 
berenang dengan cepat (fast swimming), dan memakan zooplankton. Ikan ekor 
kuning merupakan jenis ikan yang tidak melakukan migrasi ke tempat lain karena 
banyak terdapat pada kawasan perairan yang memiliki substrat pasir dan karang, 
terutama kawasan terumbu karang. Banyak terdapat di kolom perairan sepanjang tepi 
lereng terumbu karang. Ikan ekor kuning dapat hidup di perairan pada kedalaman 
0‐40 m (Fujaya, 2004).  
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Menurut Allen & Steene (1990), berdasarkan periode aktif mencari makan 
ikan terbagi menjadi dua kategori, yaitu ikan diurnal dan ikan nokturnal. Ikan‐ikan 
diurnal yaitu kelompok ikan yang aktif berinteraksi dan mencari makan pada siang 
hari. Pada malam hari ikan‐ikan diurnal akan masuk dan berlindung di dalam 
terumbu dan digantikan oleh ikan‐ikan nokturnal (ikan malam). Ikan diurnal karena 
aktif pada siang hari dan istirahat di karang pada malam hari. Ikan nokturnal meliputi 
Holocentridae, Apogonidae, Haemulidae, Muraenidae, Scorpaenidae, Serranidae, 
dan Labridae. 
 
I. Tinjauan Umum Pulau Lae-lae 
Pulau Lae-lae termasuk dalam gugusan spermonde archipelago Sulawesi 
Selatan. Pulau ini berjarak 1,25 km dari dermaga Kayu Bangkoa Makassar dan dapat 
ditempuh dalam waktu kurang lebih 15 menit dari dermaga tersebut (Radja, 2013). 
Pulau Lae-lae adalah pulau dengan kepadatan tinggi dimana 0,22 km
2 
luas 
wilayahnya dihuni oleh 1639 jiwa dengan 346 rumah tangga pada tahun 2013 
(Irhamiah, 2014).  
Secara administratif termasuk ke dalam wilayah Kota Makassar, Kecamatan 
Ujung Pandang, Kelurahan Lae-lae, dengan luas daratan pulau 8,9 Hektar. Secara 
Geografis pulau ini terletak pada posisi 119° 23’33,1” BT dan 05° 08’ 16,0” LS atau 
di perairan Selat Makassar. Batas-batas administrasi meliputi sebelah barat 
berbatasan dengan Pulau Samalona, sebelah timur dengan Kota Makassar, Sebelah 
40 
 
Selatan dengan Tanjung Bunga, dan Sebelah Utara dengan Lae-lae kecil (Amri, 
2013). 
 
Gambar 2.6 Lokasi pulau Lae-lae (Sumber: Radja, 2013). 
 
 
 
Gambar 2.7 Lokasi Pulau Lae-lae (Sumber: Google earth, 2017). 
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J. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
       
INPUT 
PROSES 
OUTPUT 
Merkuri masuk ke dalam jaringan tubuh makhluk hidup melalui: 
saluran pernapasan, pencernaan dan penetrasi melalui kulit 
Hg dalam perairan dapat berasal dari sumber alamiah dan 
aktivitas manusia 
Sampel ikan Caesio cuning diperoleh langsung dari nelayan 
Pulau Lae-lae 
 
Merkuri mampu mengikat protein sehingga mudah terjadi 
biokensentrasi pada tubuh organisme air melalui rantai makanan. 
Ikan ekor kuning (Caesio cuning) merupakan ikan yang paling 
dominan di tangkap oleh nelayan di perairan Pulau Lae-lae 
Keracunan Hg akan menyebabkan cacat bawaan, gejala SSP 
(kelainan kepribadian dan tremor, pikun, insomnia,iritasi dll) 
Prosedur kerja: pengambilan sampel, preparasi sampel, tahap 
destruksi, pembuatan larutan standar dan blanko 
 
Analisis kandungan logam berat Hg menggunakan SSA dengan 
batas maksimal Hg yang diperbolehkan adalah 0,5 kg/mg  (SNI, 
2009) 
Kadar kandungan logam Hg pada ikan ekor kuning 
(Caesio cuning) pada bagian insang dan ginjal  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis suatu fenomena, yaitu mendeskripsikan 
kandungan logam berat Hg pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) di Pulau Lae-lae 
Makassar. Pengambilan sampel dilakukan pada dua titik stasiun yaitu pada Stasiun 
(I) terletak di bagian sebelah utara Pulau Lae-lae dimana berbatasan dengan Pulau 
Lae-lae kecil dan Stasiun (II) sebelah timur berbatasan dengan kota Makassar dan 
berbatasan langsung dengan Pantai Losari 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif, tujuan 
utama dari penelitian ini yaitu untuk menggambarkan kadar logam berat Hg yang 
terkandung pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) yaitu pada bagian insang dan 
daging. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua spesies ikan ekor kuning (Caesio 
cuning) di perairan Pulau Lae-lae Makassar. 
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2. Sampel pada penelitian ini yaitu 10 spesies ikan ekor kuning (Caesio cuning) 
dengan ukuran sampel berkisar 15-20 cm yang diambil dengan teknik Purposive 
sampling pada masing-masing stasiun yaitu di Stasiun (I) sebelah utara dan 
Stasiun (II) sebelah timur perairan Pulau Lae-lae Makassar. 
 
D. Variabel Penelitian 
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu kandungan logam berat merkuri 
(Hg) pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) pada bagian insang dan daging. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Kandungan logam berat merkuri (Hg) pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) 
adalah banyaknya kadar logam berat Hg yang terkandung pada bagian insang dan 
daging ikan ekor kuning (Caesio cuning) yang dinyatakan dalam mg/kg, diharapkan 
tidak melampaui 0,5 mg/kg dari batas (SNI, 2009) yang telah ditetapkan. 
 
F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat  
Alat yang digunakan untuk analisis logam berat Hg yaitu seperangkat alat 
spektrofometer serapan atom (SSA), lemari asam, neraca analitik, kamera, alat tulis-
menulis, electric stove, cool box, gelas kimia 250 ml, gelas erlenmeyer 250 ml, labu 
alas bulat 50 ml dan 250 ml, bulp, pipet tetes, batu didih, corong, pingset, pisau, 
gunting, ember, kertas saring, dan label. 
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2. Bahan  
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan ekor kuning 
(Caesio cuning) yaitu pada bagian insang dan daging. Bahan kimia yang dibutuhkan 
untuk analisis logam berat Hg dengan cara SSA yaitu asam nitrat (HNO3), asam 
perklorat (H2O2), waterone, larutan primer merkuri 100 ppm dan larutan standar 
(SnCl2). 
 
G. Prosedur Kerja 
Adapun prosedur kerja analisis logam berat Hg dengan cara spektrofotometri 
serapan atom sebagai berikut: 
1. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive 
sampling. Jumlah ikan yang digunakan yaitu 10 ekor dengan ukuran 15-20 cm, 
dimana pengambilan sampelnya dilakukan pada dua titik berbeda yaitu Stasiun 
(I) sebelah utara dan Stasiun (II) sebelah timur. Sampel kemudian disimpan pada 
cool box untuk selanjutnya di analisis di Laboratorium Kimia Fakultas Sains dan 
Teknologi, UIN Alauddin Makassar. 
2. Preparasi Sampel 
Tahap ini merupakan tahap persiapan dimana sampel dibersihkan terlebih 
dahulu. Sampel ikan ekor kuning (Caesio cuning) dibersihkan dari sisik serta 
kotorannya kemudian dicuci bersih. Mengambil bagian organ yang akan 
dianalisis yaitu pada bagian insang dan daging secukupnya dari 10 ekor ikan. 
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Daging dan insang tersebut kemudian dihaluskan dan memberi label serta 
menempatkan sampel dalam cawan petri untuk mempermudah tahap 
selanjutnya. 
3. Tahap Destruksi 
Menimbang sebanyak 5 gram dari masing-masing sampel yaitu pada sampel 
daging dan insang yang diambil secara acak. Menambahkan 100 ml waterone ke 
dalam sampel. Sampel kemudian dimasukkan ke dalam lemari asam untuk 
ditambahkan  HNO3 sebanyak 5 ml serta menambahkan satu buah batu didih. 
Selanjutnya memanaskan sampel selama 30 menit  hingga volume berkurang 
sampai 50 ml. Sampel selanjutnya didinginkan dan ditambahkan HClO4 
sebanyak 1 ml. Sampel kemudian dipanaskan kembali selama 30 menit hingga 
volumenya berkurang menjadi 25 ml dan selanjutnya didinginkan. Setelah 
dingin, larutan sampel disaring ke dalam labu alas bulat dan menambahkan 
waterone hingga volumenya menjadi 100 ml. 
4. Pembacaan pada SSA 
Dalam pembacaan pada SSA, larutan sampel, standar dan blanko disiapkan. 
Tahap awal dalam proses pembacaan adalah perangkat SSA dihidupkan, diatur 
posisi optimum untuk pengujian Hg dengan mengatur posisi lampu katoda Hg 
dan kedudukan sel absorban dan panjang gelombang untuk uji Hg. Selanjutnya 
larutan standar dihubungkan dengan selang kecil yang bermuara pada sebuah 
tabung didalam sistem SSA, kemudian reduktor (SnCl2) dialirkan kedalam 
tabung tersebut. Reduktor tersebut yang memodifikasi larutan standar sehingga 
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terbentuk kabut uap merkuri. Kabut uap merkuri akan didorong oleh campuran 
gas argon menuju ke sel absorban, didalam sel absorban, uap Hg akan menyerap 
sinar dari lampu katoda Hg pada panjang gelombang 253,7 nm. Besarnya 
absorban yang diserap akan langsung dibaca pada layar monitor. Setelah larutan 
standar kerja dibaca, maka akan terbenruk kurva standar absorban (Y) 
konsentrasi Hg (ug/l) (X), sehingga terbentuk kurva linier seperti terlihat pada 
lampiran hasil pembacaan SSA. Selanjutnya pembacaan blanko dan sampel 
seperti tahap pada pembacaan larutan standar, secara rinci tahap pembacaan 
pada SSA. 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis kadar logam berat Hg dilakukan menggunakan spekfotometri 
serapan atom.  Berdasarkan pembacaan di SSA maka, konsentrasi Hg dihitung 
dengan rumus: 
  
     
 
 
Keterangan: 
C = Kadar logam dalam sampel (mg/kg) 
c = Konsentrasi larutan sampel (mg/L) 
V = Volume pengenceran (ml) 
a = Berat basah sampel (gram) 
(Sumber: Pedoman perhitungan kadar logam berat sampel instalasi kimia, Fakultas 
Sains dan Teknologi). 
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Data yang diperoleh diolah secara deskriptif dalam bentuk tabel dan gambar 
dengan parameter yaitu kandungan logam berat Hg pada ikan ekor kuning (Caesio 
cuning) diperairan pulau Lae-lae Makassar. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian dari analisis logam Hg terhadap organ insang dan 
daging ikan ekor kunig (Caesio cuning) yang diperoleh dari perairan Pulau Lae-lae 
Makassar pada stasiun (I) (sebelah utara) dan stasiun (II) (sebelah timur) ditunjukkan 
pada tabel 4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 Kandungan Logam Merkuri (Hg) pada Organ Insang dan Daging Ikan ekor 
kuning (Caesio cuning) 
No Kode sampel Rata-rata kadar logam berat merkuri (Hg) mg/kg 
1 T1 In 0,22 
2 T2 In 0,19 
3 T1 Dg 0,12 
4 T2 Dg 0,11 
Sumber: Hasil Analisa Instalasi Laboratorium Kimia UIN Alauddin Makassar, 2017. 
 
Keterangan: 
T1 : Pengambilan sampel pada Stasiun (I) 
T2 : Pengambilan sampel pada Stasiun (II) 
In : Sampel insang ikan ekor kuning (Caesio cuning) 
Dg : Sampel daging ikan ekor kuning (Caesio cuning) 
 
 
49 
 
 
Gambar 4.1 Histogram Kandungan Kadar Rata-rata Logam Merkuri (Hg) pada 
Sampel Insang dan Daging Ikan Ekor Kunig (Caesio cuning) pada 
Stasiun (I) dan Stasiun (II). 
 
 
B. Pembahasan  
Logam berat merupakan bahan pencemar yang paling banyak ditemukan di 
perairan akibat industri dan limbah perkotaan. Salah satu logam berat yang 
berbahaya sebagai pencemar dan cenderung mengganggu kelangsungan hidup 
organisme perairan adalah logam Hg. Ikan yang mengandung Hg pada dagingnya 
apabila dikonsumsi oleh manusia akan berdampak buruk bagi kesehatan manusia 
tersebut. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan pada dua titik berbeda 
yaitu pada Stasiun (I) sebelah utara dan Stasiun (II) sebelah timur. Pada bagian utara 
ini berbatasan dengan Pulau Lae-lae kecil dan menjadi area yang banyak terkena 
aktifitas manusia, pada bagian pantainya berfungsi sebagai area wisata publik dimana 
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terdapat banyak pondok-pondok kecil yang bisa disewa untuk pengunjung, tempat 
bersandarnya perahu para nelayan setelah menangkap ikan. Sedangkan pada sebelah 
timur berbatasan dengan kota Makassar dan berbatasan langsung dengan Pantai 
Losari, pada area ini juga merupakan jalur utama atau perlintasan bagi perahu dari 
dermaga kayu Bangkoa untuk terhubung ke pulau Lae-lae. Pulau Lae-lae ini 
merupakan Pulau yang memiliki jarak paling dekat dengan daratan. 
Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara 
sengaja, tidak acak, pemilihan sampel berdasarkan sampling tergantung kriteria 
tertentu. Pada penelitian ini, 10 ekor Caesio cuning diambil dari masing-masing 
stasiun (I) dan (II) dengan ukuran berkisar antara 15-20 cm. 
Prosedur pengujian sebelum analisis SSA dimulai dari preparasi sampel. 
Preparasi sampel adalah tahap awal dalam pengujian Hg dimana sampel dibersihkan 
dari sisik dan dicuci bersih. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam 
pengambilan daging. Sampel yang diambil adalah pada insang dan daging, karena 
pada bagian tersebut adalah bagian pengakumulasi Hg selain pada organ hati dan 
ginjal, selanjutnya sampel dihomogenasi dan ditempatkan dalam cawan petri untuk 
mempermudah tahap selanjutnya. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap destruksi basah. Destruksi basah adalah proses 
perombakan logam organik dengan menggunakan asam kuat, kemudian dioksidasi 
menggunakan zat oksidator sehingga dihasilkan logam anorganik bebas. 
Kesempurnaan destruksi ditandai dengan diperolehnya larutan jernih pada larutan 
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destruksi yang menunjukkan bahwa semua konstituen yang ada telah larut sempurna 
atau perombakan senyawa-senyawa organik telah berjalan dengan baik. Pemilihan 
metode destruksi basah dikarenakan tidak banyak bahan yang hilang dengan suhu 
pengabuan yang sangat tinggi. Di samping itu destruksi dengan cara basah biasanya 
dilakukan untuk memperbaiki cara kering yang biasanya memerlukan waktu yang 
lama. 
Pelarut-pelarut yang digunakan dalam destruksi basah adalah asam nitrat 
(HNO3) dan asam perklorat (H2O2). Penambahan HNO3 berfungsi untuk 
mempercepat terjadinya oksidasi atau berfungsi untuk merombak jaringan daging 
atau insang. Penambahan H2O2 bertujuan untuk mempercepat terjadinya oksidasi. 
Penambahan batu didih dimaksudkan untuk meredam buih yang besar pada saat 
proses pemanasan. 
Pada penelitian ini menggunakan metode SSA. Penggunaan SSA dikarenakan 
SSA ini memiliki beberapa kelebihan yaitu spesifik yaitu analisis tertentu dengan 
panjang gelombang atau garis 1resonansi yang sesuai, selektif, dan sensitif untuk 
menganalisis logam. Ini disebabkan karena kecepatan analisisnya, ketelitian sampai 
tingkat rumit (sekecil mungkin), tidak memerlukan pemisahan pendahuluan, serta 
relatif murah dengan pengerjaan yang sederhana. Metode Spektrofotometer SSA 
didasarkan pada prinsip absorbsi cahaya oleh atom. Atom-atom akan menyerap 
cahaya pada panjang gelombang tertentu, tergantung pada sifat unsurnya. Cahaya 
pada panjang gelombang ini mempunyai cukup energi untuk mengubah tingkat 
elektronik suatu atom yang mana transisi elektronik suatu atom bersifat spesifik. 
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Dengan menyerap suatu energi, maka atom akan memperoleh energi sehingga suatu 
atom pada keadaan dasar dapat ditingkatkan energinya ke tingkat eksitasi 
(Napitupulu, 2008 dalam Suriani, 2016). 
Insang merupakan alat respirasi ikan seperti paru-paru pada mamalia atau 
hewan darat lainnya. Luas permukaan epitel insang hampir setara dengan luas total 
permukaan kulit, bahkan pada sebagian besar spesies ikan luas permukaan epitel 
insang ini jauh melebihi kulit. Fungsi lain dari insang yaitu mengatur homeostasis 
ikan. Lapisan epitel insang yang tipis dan berhubungan langsung dengan lingkungan 
luar menyebabkan insang berpeluang besar terinfeksi penyakit. Insang juga berfungsi 
sebagai pengatur pertukaran garam dan air, pengeluaran limbah-limbah yang 
mengandung nitrogen. Kerusakan struktur yang ringan sekalipun dapat sangat 
mengganggu pengaturan osmose dan kesulitan pernafasan. 
Berdasarkan hasil penelitian kandungan logam Hg terhadap ikan ekor kuning 
(Caesio cuning) pada organ insang nilai tertinggi terdapat pada Stasiun (I) yaitu 0,22 
mg/kg sedangkan pada stasiun (II) dengan nilai 0,19 mg/kg. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kadar Hg tertinggi terdapat pada organ insang kemudian diikuti 
dengan daging ikan.  
Hal tersebut sesuai dengan proses fisiologis pada tubuh ikan yaitu proses 
masuknya logam berat bersamaan dengan air yang secara difusi diserap oleh insang 
selanjutnya disebarkan keseluruh tubuh melalui darah sehingga terjadi penimbunan 
logam berat pada daging. Sedangkan akumulasi yang terjadi pada usus ini terjadi 
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karena air masuk secara langsung melalui mulut secara osmosis atau bersamaan 
ketika ikan mengambil makanan (Windarti, 2007).  
Beberapa pengaruh toksisitas logam pada ikan yang telah terpapar logam 
berat yaitu pada insang dan alat pencernaan. Jumlah Hg yang terakumulasi pada 
tubuh ikan tergantung dari ukuran, umur dan kondisi ikan. Distribusi dan akumulasi 
logam tersebut sangat berbeda-beda untuk organisme air. Hal ini tergantung pada 
spesies, konsentrasi logam dalam air, pH, fase pertumbuhan dan kemampuan untuk 
pindah tempat (Darmono, 1995). 
Sanusi (1980) dalam Darmono (2003), mengemukakan bahwa terjadinya 
proses akumulasi merkuri di dalam tubuh hewan air terjadi karena kecepatan 
pengambilan Hg (uptake rate) oleh organisme air lebih cepat dibandingkan dengan 
proses ekskresi. Hg merupakan logam yang terlibat dalam proses enzimatik, terikat 
dengan protein (ligan binding). Ikatan Hg dengan protein jaringan membentuk 
senyawa metallotionein. Metallotionein merupakan protein aditif yang berperan 
dalam proses homeostatis organisme dalam mentolelir logam berat. 
Senyawa-senyawa kimia yang telah berikatan dengan protein dan membentuk 
metallotionein tersebut akan dibawa oleh darah (Darmono, 1995). Senyawa Hg yang 
masuk bersama makanan, akan masuk ke dalam alur pencernaan, setelah mengalami 
absorbsi di usus, senyawa merkuri akan dibawa ke hati oleh vena porta hepatik. 
Selanjutnya di dalam hati senyawa Hg mengalami metilasi lambat menjadi Hg
2+
, dan 
kemudian akan masuk ke dalam darah dan akan teroksidasi sempurna menjadi Hg 
bivalensi (Hg
2+
). Bersama peredaran darah, Hg
2+
 yang masuk ke hati akan mengalami 
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metabolisme, terdegradasi dan melepaskan Hg
2+ 
sehingga dapat menghambat enzim 
proteolitik dan menyebabkan kerusakan sel. Hg yang tadinya masuk ke dalam hati 
akan terbagi dua yaitu sebagian akan terakumulasi pada hati, sedangkan sebagian 
lainnya akan dikirim ke empedu. Dalam kantong empedu, akan dirombak menjadi 
senyawa Hg anorganik yang kemudian akan dikirim lewat darah ke ginjal, dimana 
sebagian akan terakumulasi pada ginjal dan sebagian lagi dibuang bersama urin 
(Palar, 1994). 
Masuknya logam berat merkuri ke dalam tubuh ikan ekor kuning (Caesio 
cuning) tidak hanya terjadi melalui rantai makanan, tetapi juga dapat masuk melalui 
proses respirasi. Pada saat ikan melakukan respirasi, air akan melewati insang untuk 
melakukan pertukaran O2 dan CO2 pada filamen insang. Filamen insang yang sangat 
tipis memungkinkan ion-ion dari logam berat yang terkandung di dalam air akan 
masuk dan diikat oleh hemoglobin di dalam darah.  
Hemoglobin diperlukan untuk transportasi oksigen dari insang ke seluruh 
jaringan tubuh, sehingga apabila ada ion logam berat yang diikat oleh hemoglobin 
maka ion logam berat tersebut juga akan diedarkan ke seluruh jaringan tubuh. Di 
perairan sungai, merkuri dapat berbentuk senyawa merkuri organik dan merkuri 
anorganik. Dari beberapa senyawa tersebut, senyawa merkuri organik lebih mudah 
diadsorbsi oleh ikan dibandingkan dengan merkuri anorganik. Hal ini disebabkan 
senyawa organik raksa lebih mudah larut dalam lemak. Dalam tubuh ikan bentuk 
senyawa merkuri yang terbanyak adalah metil merkuri, yaitu lebih dari 90% 
(Hutagalung 1984). 
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Hg dalam daging perlu diperiksa karena daging merupakan bagian dari ikan 
yang dikonsumsi manusia. Seperti telah dibahas sebelumnya Hg berbahaya apabila 
dikonsumsi manusia karena dapat mengganggu kesehatan. Pada Tabel 4.1 dapat 
dilihat bahwa konsentrasi Hg dalam daging ikan memiliki rentang nilai 0,11 – 0,14 
mg/kg. Konsentrasi Hg dalam daging yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 juga masih 
tergolong sangat kecil dan jauh berada di bawah baku mutu oleh (SNI, 2009). Dapat 
dikatakan bahwa ikan ekor kuning (Caesio cuning) yang diperoleh dari perairan 
Pulau Lae-lae masih layak dikonsumsi bila dilihat dari konsentrasi Hg dalam daging. 
Namun diperlukan pengukuran konsentrasi logam lainnya agar dapat benar-benar 
dinyatakan aman untuk dikonsumsi. 
Kandungan logam berat merkuri dalam daging ikan ekor kuning (Caesio 
cuning) yang ditangkap pada bulan September yang dianalisis dengan metode SSA 
menunjukkan hasil <0.5 mg/kg. Hasil analisis pada bulan Juni dan Juli. Apabila 
dibandingkan dengan standar baku mutu yang ditetapkan yaitu 0.5 mg/kg (SNI 
2009); 0.5 mg/kg (BPOM RI 2007); 0.5 mg/kg (European Communities, 2006); 0.5 
mg/kg (Codex 1995); 0.5 mg/kg (Gazette Food Standards 2011) maka hasil 
penelitian ini masih berada di bawah batas baku mutu. Pada analisis logam Hg pada 
organ daging, nilai tertinggi diperoleh pada sampel di Stasiun (I) yaitu 0,12 mg/kg 
sedangkan pada stasiun (II) diperoleh nilai adalah 0,11 mg/kg. 
Kemungkinan terjadi eliminasi logam yang terakumulasi pada daging dan 
insang sangat kecil karena kondisi perairan yang telah dicemari oleh Hg sehingga 
aktifitas pernafasan ikan selalu berkaitan erat dengan perairan tersebut maka secara 
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terus menerus akan terjadi penumpukan Hg pada insang dan daging. Sedangkan pada 
usus masih memugkinkan terjadi proses eliminasi yaitu melaui proses sekresi dimana 
ikan tersebut mampu mengeluarkan logam berat yang masuk bersamaan dengan 
feces yang dikeluarkan (Siregar, 2012). 
Akumulasi logam berat pada ikan dapat terjadi karena adanya kontak antara 
medium yang mengandung toksik dengan ikan. Kontak berlangsung dengan adanya 
pemindahan zat kimia dari lingkungan air ke dalam atau permukaan tubuh ikan, 
misalnya logam berat masuk melalui insang. Logam merkuri dapat masuk ke dalam 
tubuh organisme melalui rantai makanan, insang atau difusi melalui permukaan kulit, 
akibatnya logam itu dapat terserap dalam jaringan, tertimbun dalam jaringan 
(bioakumulasi) dan pada konsentrasi tertentu akan dapat merusak organ-organ dalam 
jaringan tubuh. 
Dalam kondisi normal, ikan berinteraksi dengan lingkungannya. Dalam 
interaksi ini semua sistem tubuh (pencernaan, osmoregulasi, respirasi, reproduksi dan 
metabolisme) bekerja. Apabila kondisi perairan tempat ikan hidup mengalami 
perubahan karena polutan (dalam hal ini logam berat) yang masuk secara terus 
menerus dalam jangka waktu yang lama, akan menyebabkan perubahan pada sistem 
imun, gambaran darah dan struktur organ/jaringan pada ikan (uji histologi).  
Hal ini terjadi karena darah berfungsi mengalirkan semua zat yang 
dibutuhkan oleh tubuh seperti zat-zat makanan, hormon, dan nutrien ke seluruh 
tubuh. Sehingga apabila dalam lingkungan tersebut terdapat benda asing yang 
masuk, maka darah merupakan agen yang menyalurkan benda asing tersebut masuk 
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kedalam jaringan dan organ ikan. Sedangkan histologi menggambarkan perubahan 
sel, jaringan bahkan organ tubuh ikan baik karena gangguan penyakit maupun karena 
adanya gangguan polutan dalam media hidupnya. Sehingga tepat apabila pendekatan 
biologis tersebut dijadikan acuan untuk melihat kesehatan lingkungan, karena kedua 
indikator tersebut menggambarkan suatu perubahan sejalan dengan perubahan yang 
terjadi pada sistem lingkungan. 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI 7387:2009) batas maksimum 
cemaran logam berat merkuri (Hg) dalam ikan dan produk olahannya adalah 0,5 
mg/kg. Berdasarkan hasil yang diperoleh baik pada organ insang dan daging belum 
melewati ambang batas karena memiliki nilai rata-rata dibawah 0,5 mg/kg, dimana 
nilai tertingginya yaitu 0,2 mg/kg pada sampel insang.  
Rendahnya kandungan logam berat merkuri pada sampel ikan ekor kuning 
(Caesio cuning) yang diperoleh di kedua titik stasiun pengambilan diakibatkan 
karena masih rendahnya kandungan konsentrasi logam merkuri (Hg) pada perairan 
tersebut. Tinggi rendahnya logam yang terserap dan terakumulasi dalam jaringan 
biota sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsentrasi atau banyak sedikitnya 
logam polutan diperairan.  
Parameter lainnya yang turut mempengaruhi kandungan logam berat di 
perairan adalah arus, suhu, salinitas, padatan tersuspensi total, dan derajat keasaman 
(pH). Pada umumnya faktor oseanografi yang paling berperan dalam penyebaran 
bahan cemaran adalah arus, pasang surut, dan gelombang. 
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Nontji (2005) menyatakan bahwa, arus yang terjadi di daerah pantai 
merupakan elemen penting dalam proses penyebaran bahan pencemar pada 
lingkungan pantai yang dapat mempengaruhi proses pertumbuhan alga. 
Arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air yang dapat disebabkan 
oleh tiupan angin atau karena perbedaan densitas air laut atau dapat pula disebabkan 
gerakan gelombang panjang termasuk pasang surut. Arah kecepatan arus sangat 
penting untuk mengetahui arah transportasi dan pengadukan zat-zat yang terkandung 
dalam perairan seperti logam berat merkuri (Hg). Pola arus perairan akan 
memindahkan dan mengencerkan zat-zat tersebut dalam bentuk larutan atau terserap 
pada larutan partikel, atau mengalami proses pengenceran oleh pola arus pasang 
surut. 
Menurut Siahainenia (2001), sebagian bahan pencemar yang masuk ke dalam 
ekosistem laut dapat diencerkan dan disebarkan ke seluruh wilayah laut melalui 
adukan dan arus laut. Untuk wilayah-wilayah yang luas dan terbuka dengan pola arus 
dan turbulensi yang aktif, bahan-bahan pencemar akan terurai ke perairan laut yang 
lebih luas, sehingga dapat menimbulkan rendahnya konsentrasi bahan polutan dalam 
suatu badan perairan. Akan tetapi pada wilayah laut yang sempit dan tertutup, bahan 
pencemar yang tidak diencerkan dan disebarkan ke laut yang luas akan mudah sekali 
terakumulasi di dalam suatu badan perairan, sehingga akan dipekatkan melalui 
proses biologi, fisik dan kimiawi.  
Dalam proses biologi, bahan pencemar biasanya diserap oleh organisme laut, 
seperti fitoplankton, maupun tumbuhan laut yang akan berpindah ke tingkat trofik 
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berikutnya yaitu zoo-plankton, avertebrata, ikan dan mamalia, melalui proses rantai 
makanan. Dan sebagian lagi bahan pencemar tersebut akan terbawa oleh arus laut 
ataupun biota yang melakukan migrasi ke wila-yah laut lainnya. 
Rendahnya kadar logam berat dalam suatu perairan laut, bukan berarti bahan 
polutan yang mengandung logam berat tersebut tidak berdampak negatif terhadap 
perairan, namun lebih disebabkan karena kemampuan perairan tersebut yang cukup 
tinggi untuk mengencerkan bahan polutan (self purification) (Rochyatun dkk., 2006) 
Hasil analisis kandungan merkuri pada daging dan insang diperoleh 
konsentrasi merkuri masing-masing <0,5 mg/kg. Selain itu, distribusi dan akumulasi 
logam berat sangat berbeda-beda untuk setiap organisme air. Hal tersebut tergantung 
pada spesies, konsentrasi logam dalam air, pH, fase pertumbuhan, dan kemampuan 
untuk berpindah tempat (Darmono 1995).  
Banyak faktor yang mempengaruhi kandungan Hg dalam ikan termasuk 
kondisi fisik kimia dari danau, makanan, ukuran ikan, dan usia. Untuk beberapa jenis 
ikan, konsentrasi merkuri meningkat seiring dengan peningkatan ukuran. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi Hg berbeda antara ikan dengan ukuran 
kecil dan ukuran besar. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Rahmawati, 2006 dalam 
Yuniar, 2007) dinyatakan bahwa logam berat pada ikan kecil umumnya lebih tinggi 
dibandingkan pada ikan besar. Hal ini disebabkan oleh proses metabolisme pada ikan 
yang berukuran kecil belum sempurna jika dibandingkan dengan ikan besar, 
sehingga logam berat yang masuk ke dalam tubuh ikan belum dapat didetoksifikasi 
dan diekskresikan secara sempurna. Logam berat dalam tubuh ikan menjadi 
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terakumulasi dalam jumlah yang cukup besar. Sedangkan dalam ikan besar proses 
metabolisme sudah sempurna, sehingga logam berat yang masuk dapat 
didetoksifikasi dan diekskresikan dengan sempurna. 
Meskipun kandungan logam Hg pada daging ikan ekor kuning (Caesio 
cuning) masih sedikit, tidak menutup kemungkinan adanya cemaran logam berat 
lainnya yang sudah melebihi baku mutu. Seperti pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh (Hamazah, dkk., 2015) menunjukkan bahwa konsentrasi logam 
timbal (Pb) pada perairan Pulau Lae-Lae telah melewati standar baku mutu perairan 
peraturan Kementerian Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004, tentang baku 
mutu akumulasi logam Pb pada perairan ditetapkan yaitu 0,008 ppm. Dengan 
berdasarkan pada standar baku mutu timbal di perairan tersebut, maka perairan pulau 
Lae-lae tergolong telah tercemar berat logam timbal (0.556 – 0.609 ppm). 
Sehingga diperlukan suatu upaya pengelolaan perairan Pulau Lae-lae agar 
dampak dari pencemaran khususnya logam berat di perairan Pulau Lae-lae dapat 
diminimalkan. Beberapa pencegahan yang dapat dilakukan agar tidak 
membahayakan kesehatan masyarakat yang mengkonsumsi produk makanan dari 
hasil olahan ikan yang ditangkap di Pulau Lae-lae adalah dengan cara menentukan 
batas aman konsumsi.  
Batas aman konsumsi yang biasa digunakan ialah standar PTWI (Provisional 
Tolerable Weekly Intake) atau batas aman konsumsi dalam satu minggu. Mengingat 
kandungan logam berat merkuri yang terkandung di dalam daging ikan ekor kuning 
(Caesio cuning) adalah <0,5 mg/kg maka tidak bisa dihitung batas aman konsumsi 
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dengan metode PTWI, artinya ikan ekor kuning (Caesio cuning) masih aman untuk 
dikonsumsi.  
Pengelolaan limbah rumah tangga dapat dilakukan dengan penataan septic 
tank, pengurangan beban pencemaran dari industri dilakukan melalui pembangunan 
sarana terpadu, khususnya pengendalian limbah dan sampah dilakukan melalui 
pengomposan dan pemanfaatan biogas limbah. 
Laut yang menjadi bagian dari kehidupan di planet ini merupakan wilayah 
yang sangat luas, melebihi luasnya daratan yang ada. Laut menjadi penyangga 
ekosistem, produsen rantai makanan bagi makhluk-makhluk hidup termasuk 
manusia, menjadi sumber penghasilan bagi aneka profesi, serta dapat menjadi bagian 
dari instrumen taharah dalam ibadah. Karena fungsi itulah maka manusia harus 
menjaga dan memanfaatkan sebaik-baiknya sumber daya yang ada di laut sehingga 
terjadi harmonisasi kehidupan manusia dengan alam lingkungannya. Sedemikian 
pentingnya fungsi laut maka wajar apabila Allah swt mengulang-ulang pertanyaan-
penyadaran kepada manusia yang tidak mensyukuri nikmat-Nya. Allah berfirman 
dalam QS Ar Rahmaan/55: 13.  
            
 
Terjemahnya: 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (Kementrian 
Agama RI, 2002). 
 
Melalui surah ini Allah swt seolah memberi sinyal kepada kita akan sifat kita 
yang pelupa, kufur nikmat, dan tidak mau berfikir. Bentuk rasa syukur seharusnya 
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menambah keimanan kita dengan mematuhi segala perintahnya dan menjauhi segala 
larangannya. Beribadah kepada Allah swt dan menjauhkan diri dari maksiat. 
Celakalah orang yang kufur nikmat dan berbahagialah orang yang bisa mensyukuri 
nikmat. Karena ketika ia bersyukur, Allah menambahkan nikmat-Nya. Menjaga 
lingkungan merupakan salah satu bentuk bersyukur kepada karunia yang diberikan 
Allah swt. 
Peran manusia, yang dalam islam disebut khalifah, sejatinya adalah sebagai 
makhluk yang didelegasikan Allah bukan hanya sekedar sebagai penguasa di bumi, 
akan tetapi juga perannya untuk memakmurkan bumi. Dalam perannya sebagai 
khalifah, manusiaa harus mengurus, memanfaatkan dan memelihara, baik langsung 
maupun tidak langsung amanah tersebut meliputi bumi dan segala isinya sehingga 
manusia dapat memiliki perilaku yang baik. Pola hidup yang bersih merupakan 
bagian penting dari manusia dalam memelihara lingkungan hidup, khususnya air dan 
tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang menimbulkan kerusakan dan 
ketidaknyamanan terhadap lingkungan.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kandungan logam berat Hg pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) memiliki nilai 
rata-rata yaitu pada sampel insang sebesar 0,22 mg/kg yang diperoleh dari Stasiun (I) 
dan 0,19 mg/kg yang diperoleh dari Stasiun (II). Pada sampel daging 0,12 mg/kg 
pada Stasiun (I) sedangkan yang diperoleh dari Stasiun (II) sebesar 0,11 mg/kg. 
Standar Nasional Indonesia (SNI 7387:2009) batas maksimum cemaran logam berat 
Hg dalam ikan dan produk olahannya adalah 0,5 mg/kg sehingga kandungan logam 
berat Hg pada ikan ekor kuning (Caesio cuning) masih di bawah ambang batas dan 
masih aman untuk dikonsumsi. 
 
B. Saran  
Adapun saran saya setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan logam berat Hg 
pada jenis ikan atau sampel lainnya di lokasi penelitian ini.  
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh parameter lingkungan 
terhadap keberadaan logam berat di perairan. 
3. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji histologi pada 
sampel dan sedimen untuk lebih mendukung keberadaan logam berat di perairan. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
 
Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 
 
 
Gambar 1.2 Lokasi Stasiun (I) dan Stasiun (II) 
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Lampiran 2 
Skema Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tahap persiapan yaitu dengan melakukan observasi di 
Pulau Lae-lae Makassar 
Pengambilan sampel dilakukan di dua titik stasiun 
pengambilan. Selanjutnya sampel dimasukkan ke 
dalam coolbox dan dibawa ke laboratorium untuk 
dianalisis. 
Analisis kadar logam berat merkuri (Hg) pada insang 
dan daging ikan dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer serapan atom (SSA). 
Teknik pengolahan dan analisis data 
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Lampiran 3 
Perhitungan Kandungan Logam merkuri (Hg)  
Kandungan Logam merkuri (Hg) pada sampel diperoleh dengan 
menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut : 
C   =   c    x    V 
     a 
Keterangan : 
C : Kadar logam dalam sampel (mg/gr) 
c : Konsentrasi larutan sampel (mg/L) 
V : Volume penetapan/pengencer (ml) 
a : Berat sampel basah  (gram) 
 
R
2
 = 0,998 
y = a x + b 
ax + b = y 
ax = y - b 
x = y – b/a 
keterangan: 
y : Absorbansi sampel 
a : 7,602 
b : 0,003 
x : Konsentrasi sampel (mg/ml) 
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A. Sampel insang 
1. Stasiun (1) 
Untuk sampel T1 A Insang 
Konsentrasi T1Ax = 
   
 
 
= 
            
     
 
= 0,01337806 mg/L 
c1 = T1 A I = 0,013 mg/L 
= 0,000013 mg/ml 
= 0,000013 mg/ml × 100 ml 
= 0,0013 mg 
= 
        
       
 
= 0,00026 mg/gr 
= 
            
        
 
= 0,25 mg/kg 
Untuk sampel T1 B Insang 
Konsentrasi T1 Bx = 
   
 
 
= 
           
     
 
= 0,010 mg/L 
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c2 = T1 A I = 0,010 mg/L 
= 0,000010 mg/ml 
= 0,000010 mg/ml × 100 ml 
= 0,001 mg 
= 
       
       
 
= 0,00019 mg/gr 
= 
            
        
 
= 0,19 mg/kg 
Kadar rata-rata logam merkuri (Hg) pada sampel insang adalah: 
C    = 
     
 
 
= 
                     
 
 
= 0,22 
 
2. Stasiun (2) 
Untuk sampel T2 A Insang 
Konsentrasi T2 Ax = 
   
 
 
= 
             
     
 
= 0,009458037 mg/L 
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c1 = T2 A I = 0,0095 mg/L 
= 0,0000095 mg/ml 
= 0,0000095 mg/ml × 100 ml 
= 0,00095 mg 
= 
         
       
 
= 0,00018 mg/gr 
= 
            
        
 
= 0,18 mg/kg 
 
Untuk sampel T2 B Insang 
Konsentrasi T2 Bx = 
   
 
 
= 
            
     
 
= 0,011 mg/L 
c2 = T2 B I = 0,011 mg/L 
= 0,000011 mg/ml 
= 0,000011 mg/ml × 100 ml 
= 0,0011 mg 
= 
        
       
 
= 0,00021 mg/gr 
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= 
            
        
 
= 0,21 mg/kg 
Kadar rata-rata logam merkuri (Hg) pada sampel insang adalah: 
C    = 
     
 
 
= 
                     
 
 
= 0, 195 
 
B. Sampel daging 
1. Stasiun (1) 
Untuk sampel T1 A Daging 
Konsentrasi T1Ax = 
   
 
 
= 
            
     
 
= 0,0080 mg/L 
c1 = T1 A D = 0,008 mg/L 
= 0,000008 mg/ml 
= 0,000008 mg/ml × 100 ml 
= 0,0008 mg 
= 
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= 0,00014 mg/gr 
= 
            
        
 
= 0,14 mg/kg 
 
Untuk sampel T1 B Daging 
Konsentrasi T1 Bx = 
   
 
 
= 
             
     
 
= 0,0064 mg/L 
c2 = T1 B D = 0,0064 mg/L 
= 0,0000064 mg/ml 
= 0,0000064 mg/ml × 100 ml 
= 0,00064 mg 
= 
         
       
 
= 0,00011 mg/gr 
= 
            
        
 
= 0,11 mg/kg 
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Kadar rata-rata logam merkuri (Hg) pada sampel daging adalah: 
C    = 
     
 
 
= 
                     
 
 
= 0,125 mg/kg 
 
2. Stasiun (2) 
Untuk sampel T2 A Daging 
Konsentrasi T2 Ax = 
   
 
 
= 
             
     
 
= 0,0063 mg/L 
c1 = T2 A D = 0,0063 mg/L 
= 0,0000063 mg/ml 
= 0,0000063 mg/ml × 100 ml 
= 0,00063 mg 
= 
         
       
 
= 0,00012 mg/gr 
= 
            
        
 
= 0,12 mg/kg 
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Untuk sampel T2 B Daging 
Konsentrasi T2 Bx = 
   
 
 
= 
            
     
 
= 0,005 mg/L 
c2 = T2 B D = 0,005 mg/L 
= 0,000005 mg/ml 
= 0,000005 mg/ml × 100 ml 
= 0,0005 mg 
= 
        
       
 
= 0,0001 mg/gr 
= 
           
        
 
= 0,11 mg/kg 
Kadar rata-rata logam merkuri (Hg) pada sampel insang adalah: 
C    = 
     
 
 
= 
                    
 
 
= 0,11 
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Lampiran 4  
Tabel Hasil Analisis Kandungan Logam Berat Merkuri (Hg) 
1. Sampel ikan pada Stasiun I (terletak di bagian sebelah utara pulau Lae-lae 
berbatasan dengan pulau Lae-lae kecil) 
 
2. Sampel ikan pada Stasiun II (terletak sebelah timur berbatasan dengan kota 
Makassar dan pantai Losari). 
Lampiran 5 
Rona lingkungan 
Tabel L 5.1 Rona Lingkungan Perairan  Pulau Lae-lae Kecamatan Ujung Pandang, 
Kelurahan Lae-lae, Kota Makassar. 
Sampel Rona Lingkungan 
Stasiun (I) 
Terletak di bagian sebelah utara Pulau Lae-lae dimana 
berbatasan dengan Pulau Lae-lae kecil dan menjadi area 
yang banyak terkena aktifitas manusia, pada bagian 
pantainya berfungsi sebagai area wisata publik, kondisi air 
kurang baik karena banyaknya limbah domestik pada 
perairan, sebagai tempat bersandarnya perahu para nelayan 
setelah menangkap ikan serta tempat pembuatan dan 
pewarnaan kapal oleh penduduk. 
Stasiun (II) 
Memiliki jarak paling dekat dengan daratan, dimana 
sebelah timur berbatasan dengan kota Makassar dan 
berbatasan langsung dengan Pantai Losari, pada area ini juga 
merupakan jalur utama atau perlintasan bagi perahu dari 
dermaga kayu Bangkoa untuk terhubung ke pulau Lae-lae.  
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Lampiran 6 
 
Gambar 5.1 Tahap pengambilan sampel 
 
 
Gambar 5.2 Hasil tangkapan pada Stasiun(I) dan stasiun (II) 
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Gambar L 5.3 Tahap preparasi sampel 
 
Gambar L 5.4 Proses penimbangan sampel 
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Gambar L 5.5 Proses destruksi basah 
 
 
 
Gambar L 5.6 Tahap penyaringan sampel 
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Gambar L 5.7 Analisis sampel pada SSA 
 

